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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Ketentuan Umum 

Menyusun atau membuat karya tulis ilmiah pada dasarnya merupakan suatu 

rangkaian kegiatan mengungkapkan hasil pemikiran dalam bentuk tulisan dengan 

memenuhi kriteria dan etika penulisan ilmiah. Oleh karena itu, sebelum seorang 

penulis menuangkan hasil pemikirannya dalam bentuk tulisan, dia lebih dahulu 

harus mengetahui kriteria dan etika penyusunan karya tulis ilmiah. 

Pada dasarnya, seseorang yang telah berhasil menyusun suatu karya tulis 

ilmiah adalah orang yang telah menempuh sebuah ‚jalan‛ yang cukup panjang. 

Jalan tersebut mencakup kegiatan-kegiatan: (1) penentuan tema, 

(2) pemilihan dan pengumpulan bahan, (3) pengorganisasian bahan, (4) 

aktivitas berpikir, (5) aktivitas menerapkan pengetahuan metodologis, (6) 

aktivitas penuangan hasil pemikiran ke dalam bentuk tulisan yang, antara lain, 

mencakup pemilihan kalimat, suku kata, tanda baca, aturan pengutipan, dan 

seterusnya, serta (7) aktivitas pemeriksaan ulang. Dengan demikian, karya tulis 

ilmiah tidak lahir tanpa proses dan tanpa norma. 

Pedoman ini hanya membahas tentang aturan-aturan dan prosedur-prosedur 

yang berlaku dalam penulisan karya tulis ilmiah di lingkungan akademik Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Fattahul Muluk Papua. Untuk mengetahui lebih jauh 

tentang tahap-tahap penting lain dalam pembuatan karya tulis ilmiah seperti yang 

disebutkan di atas, seorang calon penulis dianjurkan untuk membaca literatur-

literatur tentang metodologi penulisan karya tulis ilmiah yang relevan dengan 

bidang kajian akademik yang bersangkutan. 

B. Etika Penyusunan Karya Tulis Ilmiah 

Pada dasarnya terdapat sejumlah versi dan variasi tentang unsurunsur etika 
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penulisan karya tulis ilmiah. Pemberlakuan unsur-unsur tersebut biasanya 

ditetapkan secara khusus untuk konteks lingkungan akademik yang tertentu. 

Walaupun begitu, secara umum, unsur-unsur di bawah ini dipandang berlaku 

umum dalam setiap penulisan karya tulis ilmiah. 

1. Memelihara kejujuran. Ini berarti, tulisan yang disajikan bukan merupakan 

milik orang lain. Penulis karya tulis ilmiah harus secara jujur membedakan 

antara pendapatnya dan pendapat orang lain yang dikutip. Pengutipan 

pernyataan dari orang lain harus diberi kredit, pengakuan atau penghargaan 

dengan cara menyebutkan sumbernya. 

2. Menunjukkan sikap rendah hati (tawa>d}u‘). Karya tulis ilmiah, misalnya, 

tidak perlu mengobral kata-kata atau istilah-istilah asing dalam konteks 

yang tidak tepat dan perlu karena penulis bermaksud mema-merkan 

kemampuannya dalam bahasa asing yang bersangkutan. Biasanya, penulisan 

kata-kata asing diperlukan jika padanannya dalam bahasa Indonesia belum 

ada atau dianggap belum tepat. Begitu juga pengutipan dan perujukan 

silang (cross reference), baik dalam catatan kaki maupun dalam daftar 

pustaka, sebaiknya tidak memuat literatur-literatur yang tidak relevan 

dengan topik karya tulis ilmiah, sebab yang demikian itu dianggap hanya 

memamerkan kekayaan literatur dan kemampuan bahasa (asing) penulisnya 

saja. 

3. Bertanggung jawab atas informasi dan analisis yang diungkapkan, serta 

tidak melemparkan kesalahan yang terdapat dalam karya tulis itu kepada 

orang lain, atau pihak lain. 

4. Bersikap terbuka, dalam arti memberikan kesempatan kepada pihak lain 

untuk memeriksa kembali kesahihan data dan fakta yang dikemukakan 

dalam karya tulis ilmiah itu. 

5. Bersikap cermat dalam mengemukakan data, pernyataan, penulisan nama 
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orang, nama tempat, ejaan, dan lain-lain. Kesemberonoan dan kemalasan 

dalam melakukan pengecekan ulang terhadap data yang dikemukakan 

menunjukkan rendahnya etika dan tradisi ilmiah seseorang. 

6. Bersikap objektif dalam menyajikan uraian. Salah satu faktor yang 

menunjang sikap objektif dalam mengemukakan argumentasi dalam sebuah 

uraian adalah pemahaman yang memadai tentang aturan-aturan berpikir 

yang benar, yang dikenal dengan logika. Pemahaman terhadap bidang 

pengetahuan ini memungkinkan seseorang menghindari prosedur dan cara-

cara berpikir yang salah (logical fallacies). 

C. Pengertian dan Macam Karya Tulis Ilmiah 

Karya tulis ilmiah adalah karya tulis yang disusun oleh seseorang 

berdasarkan hasil-hasil penelitian ilmiah yang telah dilakukannya, antara lain, 

dalam bentuk makalah, skripsi, dan tesis. 

1. Makalah 

Makalah adalah karya tulis ilmiah yang membahas suatu pokok persoalan, 

sebagai hasil penelitian atau sebagai hasil kajian yang disampaikan dalam suatu 

pertemuan ilmiah (seminar) atau yang berkenaan dengan tugas-tugas perkuliahan 

yang diberikan oleh dosen yang harus diselesaikan secara tertulis oleh mahasiswa. 

Tebalnya minimal 8 (delapan) halaman. 

2. Skripsi 

Skripsi adalah karya ilmiah yang ditulis berdasarkan hasil penelitian 

lapangan atau penelitian kepustakaan dan dipertahankan di depan sidang ujian 

(munaqasyah) dalam rangka penyelesaian studi tingkat Strata Satu (S1) untuk 

memperoleh gelar Sarjana. Tebal skripsi minimal 60 (enam puluh) halaman jika 

ditulis dalam bahasa Indonesia, dan minimal 40 (empat puluh) halaman jika 

ditulis dalam bahasa asing (Arab atau Inggris). 



 

4 
 

 

D. Bahasa Karya Tulis Ilmiah 

Bahasa yang digunakan dalam karya tulis ilmiah adalah bahasa ilmiah. Ciri-

ciri terpenting bahasa ilmiah adalah objektif, jelas, cermat, dan konsisten. Oleh 

karena itu, pernyataan yang bersifat spekulatif dan ambigu harus dihindari karena 

bahasa ilmiah bukanlah bahasa dakwah atau bahasa populer dan jauh dari bahasa 

iklan dan bahasa pasaran atau bahasa gaul (slang). 

Selain itu, bahasa ilmiah harus mengikuti aturan baku (standar) yang 

berlaku pada jenis bahasa yang digunakan. Dalam bahasa Indonesia, misalnya, 

aturan tersebut dikenal dengan ungkapan bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Ejaan yang digunakan haruslah ejaan yang sedang berlaku.
1
 

Kalimat yang digunakan harus efisien dan lengkap. Kalimat dianggap 

efisien jika mampu mengomunikasikan pikiran penulisnya secara tepat, singkat, 

dan padat. Kalimat dipandang lengkap jika mengandung minimal subjek dan 

predikat. Sebaiknya dihindari penyusunan kalimat yang terlalu panjang. Panjang 

lima baris ketukan biasanya sudah merupakan ukuran maksimal sebuah kalimat. 

Harus diperhatikan secara cermat dan tepat penggunaan huruf besar, huruf kecil, 

tanda koma, tanda titik, tanda hubung, dan tanda-tanda baca lainnya. Transliterasi 

yang digunakan harus konsisten dan sesuai dengan pedoman yang berlaku. Kata-

kata asing yang belum menjadi kosa kata bahasa Indonesia hendaknya ditulis 

dengan benar dan dengan huruf miring (italics). 

Selain itu, pergantian alinea harus sesuai dengan ketentuan. Definisi-

definisi yang dikemukakan harus tersusun dalam kalimat yang ja>mi‘ (serba 

mencakup) dan ma>ni„ (spesifik). Pernyataan-pernyataan yang dikemukakan harus 

                                                 
1
Untuk mengetahui aturan standar/baku dalam tata bahasa Indonesia, mahasiswa bisa merujuk pada buku 

Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia (edisi pertama 1988; sebaiknya dipilih edisi terakhir), yang disertai dengan 

Pedoman Umum Ejaan Yang Disempurnakan (EYD), yang diterbitkan oleh Lembaga Pengembangan Bahasa 

Indonesia, Departemen Pendidikan Nasional R.I. 

Sementara itu, untuk memastikan kata-kata dan istilah-istilah yang baku dan tidak baku dalam bahasa 

Indonesia, salah satu rujukan paling otoritatif adalah Kamus Besar Bahasa Indonesia (edisi pertama 1988; sebaiknya 

dipilih edisi terakhir) yang diterbitkan oleh penerbit yang sama. 
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jelas, cermat, tidak rancu dan tumpang tindih antara pendapat penulis dan 

pernyataan yang berasal dari pihak lain, dan tidak terjadi pelompatan kesimpulan 

(jumping conclusion). Hubungan antara satu kalimat dengan kalimat berikutnya 

harus runtut, logis, dan sistematis. 

Karya tulis ilmiah dalam lingkungan akademik IAIN Fattahul Muluk Papua, 

pada dasarnya, ditulis dalam bahasa Indonesia, kecuali skripsi mahasiswa program 

studi tadris bahasa Inggris ditulis dalam bahasa Inggris. 

E. Tujuan dan Kegunaan 

Tugas membuat karya tulis ilmiah di lingkungan akademik memiliki 

beberapa tujuan sebagai berikut: 

1. Melatih mahasiswa mengungkapkan pemikiran atau hasil penelitian mereka 

dalam bentuk tulisan ilmiah yang sistematis dan metodologis. 

2. Menumbuhkan etos ilmiah dan tradisi akademik di kalangan mahasiswa 

sehingga mereka mampu menghasilkan karya di bidang ilmu pengetahuan 

dalam bentuk tulisan, terutama setelah penyelesaian studi mereka. 

3. Menjadi wahana transmisi pengetahuan dari IAIN Fattahul Muluk Papua ke 

kalangan yang membutuhkan, termasuk ke masyarakat luas. 

4. Merupakan salah satu bentuk pembuktian potensi, kemampuan, dan 

wawasan akademik mahasiswa yang bersangkutan, yang diperoleh melalui 

pendidikan dan pengajaran di jurusan masing-masing, terutama dalam 

menyelesaikan masalah dengan menulis karya ilmiah. 
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BAB II 

PENYUSUNAN RENCANA PENELITIAN SKRIPSI  

A. Prosedur Penyusunan Rencana Penelitian Skripsi 

1. Rencana Penelitian Skripsi 

a. Judul dan permasalahan skripsi yang akan diajukan harus memiliki relevansi 

dan keterkaitan dengan disiplin ilmu yang digeluti mahasiswa di program studi 

masing-masing. 

b. Prosedur pengajuan rencana penelitian skripsi diatur sebagai berikut: 

1) Mahasiswa mengajukan tiga judul skripsi yang masing-masing disertai 

permasalahan pokok lalu dijabarkan secara logis ke dalam beberapa 

submasalah. 

2) Ketua Prodi, dibantu oleh sekretaris Prodi, memeriksa relevansi dan 

orisinalitas judul dan masalah pokok yang diajukan serta tingkat 

kompetensi mahasiswa dalam membahas judul tersebut. Orisinalitas yang 

dimaksud dalam hal ini adalah bahwa judul yang diajukan bukan merupakan 

duplikasi dan perulangan. 

3) Terkait dengan poin (2) di atas, jika dipandang perlu, ketua Prodi memberi 

rekomendasi kepada mahasiswa untuk mengonsultasikan judul dan 

permasalahan yang diajukan dengan dosen yang memiliki kompetensi 

akademik pada bidang terkait. 

4) Setelah mempertimbangkan bahwa judul dan permasalahan yang mahasiswa 

ajukan sudah dapat ditulis dalam bentuk rencana penelitian skripsi, ketua 

Prodi memberikan disposisi dan mengajukan calon pembimbing bagi 

mahasiswa yang bersangkutan untuk mendapatkan persetujuan dekan. 

Dalam proses pengajuan pembimbing, mahasiswa dapat mengusulkan 

sendiri calon pembimbing. 
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5) Berdasarkan usul dari ketua Prodi, dekan mengirimkan surat permintaan 

kesediaan menjadi pembimbing kepada dosen yang diusulkan oleh ketua 

Prodi dengan melampirkan judul dan permasalahan yang diajukan 

mahasiswa. 

6) Setelah calon dosen pembimbing menyatakan kesediaannya, dekan 

menerbitkan surat keputusan pembimbing. 

7) Setelah penetapan dosen pembimbing, mahasiswa sudah dapat menyusun 

rencana penelitian skripsi. 

8) Dosen pembimbing yang bersangkutan dapat melaksanakan seminar guna 

mengetahui tingkat kompetensi mahasiswa yang bersangkutan serta 

kelayakan permasalahan untuk dikaji. 

9) Setelah mendapat persetujuan dari dosen pembimbing dan ketua Prodi, 

maka rencana penelitian skripsi tersebut diajukan kepada dekan untuk 

disahkan. Setelah pengesahan ini, penelitian dan penulisan skripsi secara 

resmi sudah dapat dimulai. 

B. Materi Rencana Penelitian 

Rencana penelitian skripsi yang diajukan harus berisikan materi pokok 

sebagai berikut: 

1. Latar belakang masalah; 

2. Rumusan masalah; 

3. Hipotesis (bila diperlukan); 

4. Definisi operasional dan ruang lingkup penelitian; 

5. Kajian pustaka; 

6. Metodologi penelitian; 

7. Tujuan dan kegunaan; 

8. Daftar pustaka; 
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9. Kerangka isi penelitian (outline). 

Materi pokok rencana penelitian di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Latar Belakang Masalah  

Penulis menguraikan data dan fakta yang melatarbelakangi munculnya 

masalah pokok yang akan dikaji dalam skripsi, tesis, dan disertasi. Uraian tersebut 

berisikan tinjauan historis, teoretis, dan faktual mengenai hal-hal yang berkaitan 

dengan masalah pokok, baik berdasarkan hasil-hasil studi yang telah ada 

sebelumnya maupun berdasarkan pengamatan sendiri. Biasanya, sistematika dan 

logika uraian pada bagian ini menyerupai kerucut terbalik, yaitu diawali dengan 

paragraf-paragraf yang mengulas data dan fakta-fakta yang bersifat umum, lalu 

menyempit dan mengerucut ke hal-hal yang lebih khusus yang mengantar 

pemikiran pembaca ke pokok permasalahan yang akan dikaji. Latar belakang 

permasalahan juga harus mencerminkan realitas dan aktualitas objek penelitian, 

mendeskripsikan signifikansi akademik penelitian, dan alasan-alasan pemilihan 

masalah pokok tersebut. 

2. Rumusan Masalah  

Merupakan bagian di mana masalah pokok yang akan dikaji ditegaskan 

secara konkret dan diformulasikan dalam bentuk kalimat-kalimat pertanyaan yang 

memerlukan jawaban. Untuk kedalaman pembahasan, permasalahan yang akan 

dikaji seharusnya dijabarkan hanya ke dalam satu masalah pokok saja. Satu 

masalah pokok inilah yang harus dianalisis secara logis ke dalam beberapa 

submasalah. Jika masalah pokok tersebut ternyata mempunyai ruang lingkup yang 

terlalu luas, maka ia harus dibatasi dengan cara mengidentifikasi, memilih, dan 

menjelaskan aspek yang lebih khusus dari masalah yang akan diteliti. 

3. Hipotesis  

Merupakan dugaan sementara terhadap jawaban atas masalah pokok yang 

diajukan. Tujuannya adalah untuk memberikan arah dan fokus yang jelas bagi 
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penelitian yang berupaya melakukan verifikasi terhadap baik kesahihan maupun 

kesalahan suatu teori. Esensi dari hipotesis adalah pernyataan asumtif dan 

afirmatif berdasarkan pada pemikiran logis sederhana (a priori) tentang adanya 

hubungan yang signifikan antara dua variabel atau lebih. Hipotesis dinyatakan 

dalam bentuk kalimat deklaratif yang menegaskan adanya hubungan antara 

variabel-variabel terkait. Hipotesis diperlukan dalam penelitian yang bersifat 

verifikatif, tetapi tidak diperlukan dalam penelitian yang bersifat eksploratif atau 

deskriptif. 

Unsur lain yang perlu ditegaskan dalam pernyataan hipotesis ini adalah 

teknik pengujian hipotesis dengan menggunakan: tes dengan logika, tes dengan 

informasi, dan tes dengan percobaan. 

Penyusunan hipotesis harus berlandaskan pada kerangka teori yang jelas 

seperti yang dituntut dalam suatu metodologi penelitian. 

4. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian.  

Definisi operasional diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan 

penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel atau kata-kata dan istilah-istilah 

teknis yang terkandung dalam judul. Sedangkan ruang lingkup penelitian 

berfungsi untuk menjelaskan batasan dan cakupan penelitian, baik dari segi 

rentang waktu maupun jangkauan wilayah objek penelitian. 

5. Kajian Pustaka.  

Secara umum, kajian pustaka merupakan bagian di mana calon peneliti 

harus mendemonstrasikan hasil bacaannya yang ekstensif terhadap literatur-

literatur yang berkaitan dengan pokok masalah yang akan dia teliti. Ini 

dimaksudkan agar calon peneliti benar-benar mampu mengidentifikasi 

kemungkinan signifikansi dan kontribusi akademik dari penelitiannya pada 

konteks waktu dan tempat tertentu. 

Untuk penelitian lapangan, kajian pustaka berisi ulasan yang dimaksudkan 
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untuk memastikan bahwa: 

a. Pokok masalah yang akan diteliti dan dibahas belum pernah diteliti atau 

dibahas oleh penulis lain sebelumnya. 

b. Pokok masalah yang akan diteliti mempunyai relevansi (sesuai atau tidak 

sesuai) dengan sejumlah teori yang telah ada. 

Sedangkan untuk penelitian kepustakaan, kajian pustaka berisi ulasan yang 

dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa: 

a. Pokok masalah yang akan diteliti belum pernah dibahas oleh penulis lain 

sebelumnya. Kalau pun pokok masalah tersebut telah dibahas oleh penulis lain 

sebelumnya, pendekatan dan paradigma yang digunakan untuk meneliti pokok 

masalah tersebut akan berbeda dengan penulis-penulis sebelumnya. 

b. Menjelaskan bahwa hasil-hasil penelitian sebelumnya tentang pokok masalah 

tersebut (jika memang ada), masih perlu diuji dan/atau dikembangkan lebih 

lanjut. 

c. Menjelaskan bahwa teori-teori yang sejauh ini digunakan untuk membahas 

pokok masalah terkait tidak lagi relevan dan, karena itu, calon peneliti akan 

menggunakan teori yang berbeda/baru. 

6. Metodologi Penelitian  

Bagian ini berisi ulasan tentang metode yang dipergunakan dalam tahap-

tahap penelitian yang meliputi: jenis, pendekatan, pengumpulan data, dan 

pengolahan/analisis data. 

a. Jenis Penelitian. Bagian ini menjelaskan jenis penelitian yang digunakan, 

misalnya: historis, studi kasus, eksploratif, deskriptif, eksplanatif, dan 

sebagainya. 

b. Metode Pendekatan. Bagian ini menjelaskan perspektif yang digunakan dalam 

membahas objek penelitian. Perspektif yang digunakan harus memiliki 

relevansi akademik dengan fakultas dan program studi mahasiswa yang 
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bersangkutan. Penelitian yang dilakukan mahasiswa dalam lingkungan 

Fakultas Tarbiyah seharusnya menggunakan pendekatan pendekatan 

pendidikan dan psikologis. Penggunaan pendekatan sekunder dan 

multidisipliner tetap terbuka sesuai dengan pembahasan. 

c. Metode Pengumpulan Data. Bagian ini mencakup penjelasan tentang teknik-

teknik yang digunakan dalam pengumpulan data, seperti observasi, 

wawancara, survei, dokumen, dan/atau kartu data. Selain itu, perlu juga 

dikemukakan jenis data (kuantitatif atau kualitatif), sumber data, baik primer 

maupun sekunder; baik kepustakaan (library research) maupun lapangan (field 

research). Dalam hal penelitian lapangan, perlu ditegaskan lokasi penelitian, 

populasi dan sampel serta proses samplingnya. 

d. Metode Pengolahan dan Analisis Data. Pada bagian ini, dikemukakan jenis 

metode pengolahan dan analisis data yang digunakan, yakni metode kuantitatif 

atau metode kualitatif serta alasan penggunaannya. Jika menggunakan metode 

kuantitatif, perlu ditegaskan lebih lanjut tentang model penyajian data seperti 

penyajian dalam bentuk tabel atau grafik, dan memastikan penggunaan analisis 

statistik. Jika penelitian menggunakan metode kualitatif, perlu ditegaskan 

teknik analisis dan interpretasi data yang digunakan. 

7. Tujuan dan Kegunaan.  

Pada bagian ini, dijelaskan tujuan yang hendak dicapai oleh penelitian 

terhadap masalah yang sedang dikaji. Tujuan penelitian bisa mencakup salah satu 

dari alternatif berikut: 

a. Menemukan atau merumuskan suatu teori (baru); 

b. Mengembangkan suatu teori; 

c. Menguji kebenaran suatu teori; 

Penegasan tujuan penelitian tidak cukup hanya dengan menyalin salah satu 

dari tiga kalimat di atas, tetapi harus ditambah dengan keterangan yang tegas dan 
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jelas tentang teori apa yang akan dirumuskan, dikembangkan, atau diuji. 

Sementara itu, kegunaan penelitian menjelaskan tentang kegunaan atau 

manfaat yang diharapkan bisa diperoleh lewat penelitian. Bagian ini bisa 

mencakup dua hal pokok berikut: 

a. Kegunaan ilmiah yang berkaitan dengan kontribusi bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan pada umumnya dan ilmu keislaman pada khususnya. 

b. Kegunaan praktis yang berkaitan dengan pembangunan masyarakat, bangsa, 

negara, dan agama. 

Kegunaan penulisan yang bersifat formal, yakni sebagai kelengkapan syarat 

guna memperoleh gelar akademik tidak perlu diungkapkan karena telah tercantum 

dalam halaman sampul. Demikian juga, tidak perlu menyebutkan kegunaaan yang 

bersifat personal, misalnya sebagai wahana pengembangan kompetensi akademik 

peneliti yang bersangkutan, 

8. Daftar Pustaka  

Merupakan bagian yang memuat daftar literatur ilmiah yang telah ditelaah 

dan akan dijadikan rujukan dalam penu-lisan. Dalam rencana penelitian skripsi 

atau sinopsis tesis dan diser-tasi, daftar pustaka masih bersifat tentatif, karena 

selalu ada kemung-kinan ditemukannya sumber lain yang lebih handal, lengkap, 

dan valid, atau dapat melengkapi kepustakaan yang sudah ada. 

9. Kerangka Isi (outline), \\ 

Yakni sistematika pembahasan yang dibagi ke dalam bab-bab dan subbab-

subbab sesuai dengan topik dan permasalahannya. Dalam rencana penelitian 

skripsi atau sinopsis tesis dan disertasi, kerangka isi ini masih dapat mengalami 

perubahan atau penyempurnaan dalam proses penelitian dan pembahasan karya 

tulis ilmiah selanjutnya.  
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BAB III 

KOMPOSISI SKRIPSI 

A. Pengertian Komposisi Skripsi  

Komposisi skripsi adalah struktur penempatan uraian dan pembahasan hasil 

penelitian. Diperlukan penjelasan tentang ini untuk memastikan keterkaitan logis 

dan sistematis antara setiap bagian dalam skripsi tersebut sehingga menjadi 

skripsi yang utuh. 

B. Sistematika 

Komposisi penulisan skripsi terdiri atas tiga bagian utama, yaitu:  

1. Bagian Awal Skripsi 

a. Halaman Sampul 

b. Halaman Judul 

c. Abstrak 

d. Halaman Persetujuan Pembimbing  

e. Halaman Pernyataan Keaslian Skripsi 

f. Halaman Pengesahan Skripsi 

g. Kata Pengantar 

h. Daftar Isi 

i. Daftar Tabel (kalau ada) 

j. Daftar Ilustrasi (kalau ada) 

k. Transliterasi 

2. Bagian Pokok atau Isi 

a. Bab Pendahuluan 

b. Bab-bab Pembahasan, yang mencakup tiga bagian: 

1) Bab yang berisi bagian kajian teori; 

2) Bab yang memuat deskripsi hasil penelitian; 

3) Bab yang berisi analisis masalah; 
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c. Bab Penutup, yang berisi kesimpulan dan implikasi atau rekomendasi 

3. Bagian Akhir: 

a. Daftar Pustaka 

b. Lampiran 

c. Riwayat Hidup Singkat Penulis. 

C. Uraian Komposisi 

1. Bagian Awal Skripsi 

a. Halaman sampul berisi kalimat-kalimat tentang: 

1) Judul skripsi; 

2) Kata ‚oleh‛; 

3) Nama penulis, dan di bawahnya tertulis NIM; 

4) Kalimat peruntukan skripsi; 

5) Tahun penyelesaian skripsi, yakni tahun persetujuan pembimbing. 

b. Halaman judul berisikan sama dengan halaman sampul tetapi menggunakan 

kertas berwarna putih (kertas HVS) 

c. Abstrak adalah ikhtisar kandungan skripsi yang ditulis dalam bentuk esai 

pendek. Penulisan abstrak sebaiknya dalam satu halaman dengan jarak spacing 

18 pt. Isi abstrak adalah uraian singkat dan padat tentang tema, tujuan, jenis 

pendekatan, dan kesimpulan.  

d. Halaman persetujuan pembimbing, berisi tentang: 

1) Judul halaman ‚Persetujuan Pembimbing‛ 

2) Teks persetujuan 

3) Tanggal persetujuan 

4) Tanda tangan, nama, dan NIP pembimbing. 

Halaman ini berfungsi sebagai nota pengantar seminar proposal skripsi. 

Setelah proposal skripsi diseminarkan di hadapan penguji, halaman ini tidak 

perlu ikut terjilid. 
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e. Halaman pernyataan keaslian skripsi, berisi tentang: 

1) Judul halaman: ‚Pernyataan Keaslian Skripsi‛ 

2) Teks pernyataan 

3) Tanggal pernyataan 

4) Tanda tangan penyusun 

5) Nama dan NIM penyusun 

f. Halaman pengesahan skripsi, berisi tentang: 

1) Judul halaman: ‚Pengesahan Skripsi‛ 

2) Teks pengesahan 

3) Tanggal pengesahan (sesuai dengan waktu kelulusan) 

4) Nama para anggota Tim Penguji disertai nama jabatan dan tanda tangan 

asli mereka 

5) Diketahui oleh Dekan Fakultas Tarbiyah 

g. Kata pengantar, berisi ungkapan syukur penyusun kepada Allah swt. dan 

pernyataan terima kasihnya kepada semua pihak yang telah memberi dukungan 

moral dan material atas penyelesaian skripsi yang bersangkutan dan pihak-

pihak yang dinilai telah berjasa kepada penyusun selama menempuh 

pendidikan di IAIN Fattahul Muluk Papua.  

h. Daftar isi, berisi keterangan rinci dan sistematis tentang keseluruhan 

kandungan skripsi, meliputi bagian awal, tengah, dan akhir. Dicantumkan judul 

bab dan subbab di dalamnya, yang masing-masing diawali dengan nomor 

halaman awal pemuatannya. Jarak antara judul baba tau subbab dengan nomor 

halaman dihubungkan dengan titik-titik.  

i. Daftar tabel (kalau ada) perlu dibuatkan daftar tersendiri dengan teknik seperti 

pembuatan daftar isi dengan judul: ‚Daftar Tabel‛. Demikian pula jika ada 

peta, diagram, grafik, dan sebagainya, maka perlu dibuat seperti teknik 

pembuatan daftar tabel. 
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2. Bagian Pokok atau Isi Skripsi 

a. Pendahuluan 

Pendahuluan mencakup penjelasan-penjelasan yang berkaitan erat dengan 

masalah-masalah yang dibahas dalam bab-bab selanjutnya.  

Oleh karena itu, bagian pendahuluan dimaksudkan untuk mengantar 

pembaca memasuki uraian-urain selanjutnya tentang masalah yang diangkat 

dalam karya tulis ilmiah, yang memuat subbab-subbab sebagai berikut: 

1) Latar belakang masalah; 

2) Fokus penelitian dan deskripsi fokus (penelitian kualitatif); 

3) Rumusan masalah; 

4) Hipotesis (bila diperlukan); 

5) Definisi operasional dan ruang lingkup penelitian (penelitian kuantitatif); 

6) Kajian pustaka; 

7) Tujuan dan kegunaan; 

Uraian pada setiap item dalam bab pendahuluan seperti yang disebutkan di 

atas harus dikembangkan berdasarkan unsur-unsur yang telah dijelaskan dalam 

rencana penelitian. Hal ini penting terutama karena bab pendahuluan ini memuat 

deskripsi yang lebih lengkap dan mendetail tentang prosedur dan metode 

pelaksanaan penelitian. Dengan kata lain, meskipun unsur-unsur pembahasan 

keduanya memiliki kesamaan, namun tidak berarti naskah rencana penelitian 

serta-merta akan persis menjadi bab pendahuluan. 

b. Bab-bab penguraian 

Uraian dalam skripsi memuat hasil penafsiran dan analisis terhadap data 

yang telah dikumpulkan. Uraian tersebut merupakan jawaban rinci dan sistematis 

atas masalah dan submasalahnya. 

Penyusunan bab-bab penguraian ini dilakukan secara sistematis dan logis. 

Diawali dengan pembahasan umum tentang kajian-kajian teoretis yang relevan. 
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Selanjutnya disusul dengan metodologi penelitian dan pembahasan masalah 

secara khusus yang memberikan deskripsi tentang objek penelitian dan analisis 

terhadap masalah.  

c. Bab penutup 

Bab ini berisi kesimpulan penelitian serta implikasi atau rekomendasi yang 

muncul berdasarkan penelitian tersebut. Kesimpulan merupakan kristalisasi, 

kulminasi, dan intisari dari bahasan-bahasan yang telah dikemukakan dalam bab-

bab sebelumnya yang ditulis dengan kalimat-kalimat yang ringkas, padat, dan 

tegas. Yang lebih penting lagi, kesimpulan harus merupakan jawaban yang tegas 

terhadap pokok masalah (thesis statement) atau hipotesis yang dikemukakan pada 

bagian pendahuluan. Perlu diingat, kesimpulan bukan merupakan ringkasan dari 

uraian-uraian sebelumnya, melainkan hasil pemecahan terhadap permasalahan 

yang diangkat dalam karya tulis ilmiah, yang dirumuskan menurut proses berpikir 

yang sistematis, logis, dan metodologis. 

Dalam bab penutup ini dimuat pula implikasi dari penelitian yang telah 

dilakukan dalam bentuk saran-saran atau rekomendasi yang dipandang perlu, baik 

yang bersifat teoretis maupun praktis, berkaitan dengan pokok masalah yang 

dibahas. Saran-saran sebaiknya realistis dan argumentatif, sehingga tidak tampak 

sekadar sebagai daftar usul yang tidak relevan dengan rangkaian penelitian. 

3. Bagian Akhir 

a. Daftar Pustaka 

Daftar pustaka adalah daftar referensi yang benar-benar dijadikan rujukan 

yang dibaca dan dikutip, baik langsung maupun tidak, oleh penyusun dalam 

penyusunan skripsi. Daftar pustaka dapat berupa buku-buku, disertasi, tesis, 

skripsi, jurnal penelitian, majalah, koran, terbitan khusus, sumber digital, 

makalah, informan, naskah undang-undang dan peraturan, situs internet, dan 

sebagainya.  
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Pembaca dapat mengetahui keseluruhan sumber rujukan yang digunakan 

penyusun melalui daftar pustaka ini. Dengan demikian, objektivitas pengukuran 

kualitas skripsi dan validitas uraiannya dapat dilakukan oleh pembaca lewat 

daftar pustaka yang isinya telah dikutip. 

Teknik penulisan daftar pustaka diuraiakan secara rinci pada bab IV 

pedoman ini tentang teknik penulisan. 

b. Lampiran  

Bagian lampiran memuat lembaran data pelengkap yang dipandang secara 

konkret dapat mendukung validitas atau kesahihan suatu uraian, tetapi tidak perlu 

dimuat, dalam bagian utama karya tulis ilmiah. Lembaran dimaksud bisa berupa 

dokumen khusus, peta, gambar, foto, grafik, skema, naskah undang-undang dan 

peraturan, surat resmi atau pribadi, silsilah, model angket, dan sejenisnya. Urutan 

pemuatan lampiran ini harus disesuaikan dengan urutan uraian terkait dalam karya 

tulis ilmiah. 

c. Daftar Riwayat Hidup, berisi tentang: 

1) Judul halaman: ‚Daftar Riwayat Hidup‛ 

2) Data riwayat hidup penyusun, terdiri atas: nama penyusun, tempat dan 

tanggal lahir, asal sekolah jenjang terakhir, nama orangtua, istri/anak (kalau 

ada), riwayat pendidikan, riwayat pekerjaan (kalau ada), jabatan/pangkat 

(kalau ada), penghargaan yang pernah diperoleh (jika ada), 

riwayat/pengalaman organisasi, dan daftar karya tulis (kalau ada). 

d. Transliterasi  

Transliterasi adalah penyalinan atau peralihan huruf yang satu ke huruf 

lainnya. Dalam konteks penyusunan karya tulis ilmiah di lingkungan IAIN 

Fattahul Muluk Papua, transliterasi lebih berkaitan dengan peralihan huruf Arab 

ke huruf Latin. Transliterasi diperlukan untuk kemudahan pembacaan sambil 

tetap memperhatikan perlunya menjaga keutuhan pemahaman terhadap makna 
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kata atau kalimat dari bahasa asal. Tabel transliterasi huruf Arab ke huruf Latin 

dilampirkan dalam Pedoman ini dan harus digunakan secara konsisten. 
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BAB IV 

TEKNIK PENULISAN 

 

Bab ini akan membahas cara-cara penulisan unsur-unsur karya tulis ilmiah 

yang mencakup pengetikan teks atau bagian tubuh tulisan, catatan kutipan, dan 

daftar pustaka. Catatan kutipan berbentuk catatan kaki (footnote). Yang 

diuraikan dalam bab ini hanya ketentuan umum tentang penulisan catatan kutipan 

dan daftar pustaka. Contoh penulisan yang lebih lengkap dan mendetail untuk 

berbagai jenis referensi dalam catatan kutipan dan daftar pustaka akan diuraikan 

pada bab berikutnya (BAB V). 

A. Teks (Bagian Tubuh Tulisan) 

1. Pengaturan Margin 

a. Margin kiri dan atas untuk penulisan huruf Latin, serta margin kanan dan atas 

untuk penulisan huruf Arab, masing-masing selebar 4 (empat) cm dari ujung 

kertas. 

b. Margin kanan dan bawah untuk penulisan huruf Latin, serta margin kiri dan 

bawah untuk penulisan huruf Arab, masing-masing selebar 3 (tiga) cm dari 

ujung kertas. 

c. Baris pertama setiap alinea dimulai setelah 1,25 cm (First Line 1,25 cm) dari 

margin kiri untuk penulisan huruf Latin dan margin kanan untuk penulisan 

huruf Arab. 

d. Setiap ketikan kembali ke margin, kecuali enumerasi (penomoran) dan alinea 

baru. 

e. Setiap lembar kertas hanya digunakan untuk pengetikan satu halaman (tidak 

timbal balik). 
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2. Pengaturan Posisi Judul Halaman-halaman Judul: 

a. Judul dari Halaman Judul, Halaman Pernyataan Keaslian karya tulis ilmiah, 

Halaman Pengesahan, Daftar Isi, dan Abstrak, ditempatkan secara simetris di 

tengah halaman bagian atas, 4 (empat) cm dari ujung atas kertas, sama dengan 

alinea pertama teks pada setiap halaman. Demikian pula perlakuannya 

terhadap sejumlah nomenklatur yang bertindak sebagai judul, seperti: Kata 

Pengantar, Daftar Tabel, Daftar Ilustrasi, Bab, Daftar Pustaka, dan Glossary. 

b. Semua judul pada ‚halaman berjudul‛ diketik dengan huruf kapital (all caps) 

dan ditebalkan (bold). 

3. Jarak Spasi Antarbaris dan Jarak Ketukan Antarkata: 

a. Jarak antara nomor bab dengan judul bab dan antara baris pertama judul bab 

dengan baris berikutnya (jika lebih dari satu baris) adalah 2 (dua) spasi atau 

dalam aturan word processor sama dengan exactly 24 pt. 

b. Jarak judul bab dengan subbab (jika langsung diikuti subbab) adalah 4 (empat) 

spasi (caranya, mengeset kolom spacing subbab menjadi before 12), dan jarak 

antara judul subbab dengan baris pertama teks adalah 2 (dua) spasi (caranya, 

mengeset kolom spacing subbab menjadi after 6). 

c. Teks diketik dengan jarak exactly 24 pt (line spacing exactly 24 pt). Hal ini 

dimaksudkan untuk menjaga kerapian teks yang menggunakan campuran font 

Latin dan font Arab serta memakai tanda-tanda transliterasi. 

d. Kutipan langsung sepanjang tiga baris atau lebih diketik dengan jarak exactly 

12 pt dan dalam format terpisah dari teks biasa. Untuk kutipan teks Arab, baik 

yang ditulis dengan tangan maupun yang diketik dengan word processor 

(komputer), tetap memperhatikan ketentuan ini, tetapi dapat menyesuaikan 

dengan keadaan huruf atau font-nya. 

e. Terjemahan ayat Al-Qur’an, Hadis atau terjemahan dari sumber bahasa asing, 

diketik dengan jarak exactly 12 pt dalam satu alinea tersendiri. Dalam hal ini, 
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terjemahan al-Qur’an diberi nomor kutipan dan di-footnote, sedangkan 

terjemah hadis dan sumber bahasa asing tidak perlu diberi nomor kutipan jika 

itu hasil terjemah penulis sendiri. 

f. Jarak baris catatan kaki: 

1) Jika dalam catatan kaki keterangan mencapai 2 (dua) baris atau lebih, maka 

jarak antara setiap baris adalah exactly 12 pt dengan ukuran font 10 pt. 

2) Jarak antara baris terakhir suatu catatan kaki dengan baris pertama catatan 

kaki berikutnya dalam halaman yang sama adalah spacing before 6 pt. 

3) Baris pertama setiap nomor catatan kaki dimulai setelah 1,25 cm dari 

margin kiri untuk penulisan huruf Latin, dan margin kanan untuk penulisan 

huruf Arab. Baris kedua dan seterusnya tetap kembali ke margin kiri/kanan. 

4) Nomor untuk catatan kaki ditulis setengah spasi di atas baris pertama 

setiap catatan kaki atau superscript dalam bahasa word processor. 

g. Abstrak, riwayat hidup, dan keterangan-keterangan lain yang dilampirkan, 

diketik dengan jarak exactly 14 sampai dengan 16 pt. 

h. Daftar Pustaka diketik dengan jarak exactly 12 pt dan diakhiri dengan titik. 

Jarak antara satu item pustaka dengan item berikutnya dalam daftar adalah 

spacing before 6 pt. 

i. Antara setiap kata dengan kata berikutnya berjarak 1 (satu) ketukan, kecuali 

karena proses outomatic justification dalam word processor. 

B. Kutipan dalam Teks 

1. Kutipan langsung sepanjang dua baris atau kurang dimasukkan ke dalam 

teks dengan menggunakan tanda kutip (‚...‛). 

2. Kutipan langsung yang terdiri atas tiga baris atau lebih ditulis terpisah dari 

teks dengan jarak exactly 12 pt dan spacing before 6 pt serta spacing after 6 

pt, tanpa tanda kutip dan diketik dengan jarak 1 (satu) cm dari margin kiri. 
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Bila dalam kutipan terdapat alinea baru, maka first line-nya diketik dengan 

menekan Enter terlebih dahulu. 

3. Kutipan langsung seperti tercantum dalam butir (1) dan (2) di atas sedapat 

mungkin tidak lebih dari setengah halaman, kecuali bila karya tulis ilmiah 

adalah studi teks yang harus mengutip teks asli secara lengkap dan 

membutuhkan tempat kutipan yang lebih banyak. 

4. Untuk menunjukkan adanya bagian tertentu dari teks yang dilangkahi atau 

dibuang dalam kutipan (misalnya karena tidak relevan dengan uraian), 

maka digunakan tanda elipsis, yaitu tiga titik yang diantarai oleh spasi ( … 

). Jika bagian dari teks yang dihilangkan/dilangkahi berada pada bagian 

akhir kutipan, maka tanda elipsis diakhiri dengan titik, jadi seluruhnya 

menjadi 4 (empat) titik ( …. ). Pada program word processor, misalnya MS-

Word, elipsis ini dibuat dengan menekan tombol [Ctrl] dan [Alt] secara 

bersamaan, lalu menekan tombol titik [Ctrl+Alt+.]. 

5. Kalau teks yang dilangkahi itu 1 (satu) alinea atau lebih, maka digunakan 

elipsis sepanjang 1 (satu) baris penuh. Jika sebelum alinea yang dilangkahi 

itu masih ada bagian alinea sebelumnya yang ikut dilangkahi, maka bagian 

yang dilangkahi itu ditandai dengan 1 (satu) elipsis. Contohnya: 

 

 
 

Para pejabat pemerintahan kita sekarang ini bisa disamakan 
kedudukannya dengan para manager di Amerika Serikat. Mereka 
harus bisa mengejar target dengan tidak memperdulikan 
pengembangan kelembagaan yang dewasa ini belum berkembang 
sebagai organisasi modern … 
………………………………..…………………………….… 

Erat kaitannya dengan proses pelembagaan ini terutama yang 
berkaitan dengan pelembagaan nilai, maka harus diciptakan kondisi 
objektif yang mendorong terwujudnya kesatuan antara nilai, sikap, 
dan perbuatan.

1
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6. Jika sebelum kalimat yang dilangkahi itu terdapat tanda baca, maka tanda 

baca itu diletakkan persis sesudah huruf terakhir sebelum kalimat yang 

dilangkahi. Demikian juga bila bila terdapat tanda baca sesudah kalimat 

yang dilangkahi, maka tanda baca itu diletakkan sesudah tanda elipsis. 

Misalnya: (;…) dan (…;). 

7. Kutipan tidak langsung atau saduran diketik dengan jarak exactly 24 pt dan 

marginnya sama dengan margin teks biasa. Di akhir setiap kalimat atau 

alinea saduran, diberi nomor catatan kaki. Contohnya dapat dilihat pada 

halaman berikut: 

 

 

 

 

Saduran ini berasal dari teks buku Nurcholish Madjid, Islam Agama Kemanusiaan: 

Membangun Tradisi dan Visi Baru Islam Indonesia (Jakarta: Yayasan Wakaf 

Paramadina, 1995), h. 23. Kalau alinea ini dikutip secara langsung, maka bentuknya 

sebagai berikut: 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

8. Sumber yang masih menggunakan ejaan lama, dikutip sesuai aslinya pada 

kutipan langsung. 

9. Kalau ada kesalahan pada teks asli yang dikutip, maka kesalahan itu harus 

ditunjukkan dengan menyisipkan kata sic yang ditulis dalam kurung siku 

[sic], yang memberi petunjuk kepada pembaca bahwa demikianlah yang 

tertulis pada teks aslinya walaupun mungkin itu tidak benar. Akan tetapi, 

dapat juga diberikan perbaikannya di antara kurung siku […] yang 

diletakkan persis sesudah teks yang dianggap tidak benar. Contohnya: 

Nurcholish Madjid mengakui bahwa cukup sulit untuk memberikan 

gambaran tentang pemikiran Islam Indonesia dalam kaitannya dengan 

Islam secara menyeluruh. Hal itu disebabkan karena kurangnya data yang 

dapat mewakili semua aspek yang akan digambarkan. Karena itulah, dia 

menyatakan bahwa apa yang dia kemukakan itu hanya terbatas pada 

aspek-aspek yang disepakati sebagai gambaran. Ini berarti bahwa kita 

harus mencari kenyataan pemikiran Islam yang dapat dikatakan mewakili 

Islam, tetapi pada waktu yang sama juga mempunyai kaitan yang nyata 

dengan pemikiran Islam secara global.
1
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… Allah berfirman dalam QS A<li ‘Imra>n/3: 104. 

نْكُمْ امَُّةٌ يَّدْعُوْفَ اِلََ الْْيَِْ   (4ٓٔ... ) وَلْتَكُنْ مِّ

 

 
 
 

Atau: 
 
 
 
 
 
 
 

10. Kutipan dari bahasa asing, sebaiknya diterjemahkan kemudian diulas dan, 

jika perlu, dikomentari. 

11. Pengutipan ayat Al-Qur’an menggunakan rasm ‘Usma>ni> dengan cara 

menuliskan sumbernya dalam teks (dimulai dengan singkatan QS yang 

diikuti secara berurutan dengan nama surah, garis miring, nomor surah, titik 

dua, dan nomor ayat, lalu titik) mendahului ayat yang dikutip. Contohnya: 

 

Kutipan ayat al-Qur’an, walaupun kurang dari satu baris, ditulis terpisah 

dari teks tanpa menggunakan tanda kutip dengan font Traditional Arabic 16 

pt. Pada akhir ayat yang dikutip, jika terdiri atas beberapa ayat, ditulis 

nomor ayatnya dalam huruf Arab yang ditempatkan dalam kurung. 

Contohnya: 

Terjemahan ayat Al-Qur’an, walaupun hanya terdiri dari satu baris saja, 

ditulis terpisah dari teks dalam satu alinea tersendiri, dengan jarak baris 

exactly 12 pt dan spacing before 6 pt serta spacing after 6 pt, diketik 

dengan jarak 1 (satu) cm dari margin kiri. Terjemahan ayat yang dikutip 

diberi nomor catatan kaki dan dianjurkan mengutip dari terjemahan resmi 

Bangsa Indonesia memproklamasikan kemerdekaannya pada 

tanggal 17 Agustus 1954 [sic]. 

Bangsa Bangsa Indonesia memproklamasikan kemerdekaannya 

pada tanggal 17 Agustus 1954 [1945]. 
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Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (dalam berbagai edisi), 

kecuali karena tujuan lain sesuai konteks penelitian, bisa mengutip dari 

karya terjemahan lainnya. 

12. Aturan penulisan kutipan teks Arab dari kitab-kitab hadis mengi-kuti 

aturan penulisan ayat al-Qur’an kecuali bahwa sumber hadis terkait, dalam 

hal ini mukharrij-nya, dituliskan sesudah teks hadis, kemudian diberi nomor 

catatan kaki. Sama halnya dengan terjemahan al-Qur’an, terjemahan hadis 

dituliskan secara terpisah dalam satu alinea tersendiri dengan aturan jarak 

seperti terjemahan ayat al-Qur’an di atas. Jika terjemahan merupakan suatu 

kutipan, ia harus diberi nomor catatan kaki, dengan menyebutkan nama 

penerjemah serta data sumber rujukannya. 

Contoh: 

 
 

13. Jika dari ayat al-Qur’an atau hadis yang telah dikutip diberi penjelasan 

sehingga perlu penulisan ulang dalam format teks biasa, maka kata, frasa, 

ataupun klausa yang diperlukan dapat ditulis ulang, tanpa menulis ulang 

sumbernya. 

14. Ayat-ayat yang dipergunakan tanpa teks asli atau diketik dengan 

transliterasi harus dihimpun dalam sebuah daftar lampiran. 

15. Kutipan yang terdiri atas satu baris atau kurang dari sumber naskah non-

Latin yang penulisannya dari kiri ke kanan (seperti buku-buku yang 

menggunakan huruf Bugis/Makassar/Jawa), diketik ke dalam teks dengan 

menggunakan tanda kutip (‚…‛), diberi nomor catatan kaki dan 

terjemahan. Jika bagian yang dikutip lebih dari satu baris maka kutipan 

tersebut diketik terpisah dari teks, dengan jarak exactly 12 pt dan spacing 

ثػَنَا يََْنْ شُعْبَةَ عَنْ قػَتَادَةَ عَنْ أنََسٍ رَضِيَ اللََُّّ عَنْوُ عَنْ النَّبِِّ  دٌ قاَؿَ حَدَّ ثػَنَا مُسَدَّ حَدَّ
ثػَنَا قػَتَادَةُ عَنْ أنََسٍ عَنْ النَّبِِّ صَلَّى  صَلَّى اللََُّّ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ وَعَنْ حُسَيٍْْ الْمُعَلِّمِ قاَؿَ  حَدَّ

)رواه  اللََُّّ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَؿَ لََ يػُؤْمِنُ أَحَدكُُمْ حَتََّّ يَُِبَّ لَِِخِيوِ مَا يَُِبُّ لنِػَفْسِوِ 
 1البخاري(
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before 6 pt serta spacing after 6 pt, diketik dengan jarak 1 (satu) cm dari 

margin kiri dan diberi nomor catatan kaki. Terjemahannya juga dipisahkan 

dari teks, dengan jarak baris exactly 12 pt dan spacing before 6 pt serta 

spacing after 6 pt, diketik dengan jarak 1 (satu) cm dari margin kiri dan 

diberi catatan kaki. 

C. Catatan Referensi (Footnote): Ketentuan Umum 

1. Footnote (Catatan Kaki) 

a. Catatan kaki, atau dikenal dengan istilah footnote, adalah keterangan 

tambahan yang terletak di kaki/dasar halaman dan dipisahkan dari teks oleh 

sebuah garis (separator) sepanjang 20 (dua puluh) karakter atau 5 (lima) cm 

menurut default Microsoft Word. 

Catatan kaki memiliki empat tujuan utama: 

1) Menjelaskan referensi bagi pernyataan dalam teks (biasa disebut catatan 

kaki sumber atau reference footnote). Hal yang dikutip bisa mencakup 

fakta-fakta khusus, pendapat, atau ungkapan langsung dari otoritas yang 

karya-karyanya menjadi rujukan dalam karya tulis ilmiah. 

2) Menjadi ruang untuk memberi komentar-komentar insidental yang 

dipandang penting tentang, atau menegaskan dan menilai, pernyataan-

pernyataan yang dibicarakan dalam teks. Ringkasnya, catatan kaki menjadi 

tempat menjelaskan hal-hal yang dipandang layak dimasukkan, tetapi 

mungkin dapat mengganggu alur pemikiran jika disebutkan, dalam teks. 

3) Menunjukkan referensi silang (cross-references) atau sumber lain yang 

membicarakan hal yang sama (biasa disebut catatan kaki isi atau content 

footnote). Jenis catatan kaki ini biasanya menggunakan kata-kata: ‚Lihat 

…,‛ ‚Bandingkan …,‛ dan ‚Uraian lebih lanjut dapat dilihat dalam …,‛ 

dan sebagainya. Diperlukan konsistensi dan ketepatan dalam penggunaan 
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ungkapan-ungkatan tersebut. Dianjurkan penggunaan catatan kaki untuk 

tujuan ini tidak berlebihan agar tidak menimbulkan kesan pamer literatur. 

4) Menyatakan ucapan terima kasih kepada pihak-pihak tertentu yang terkait 

dengan sebuah penyataan atau kutipan dalam teks. Misalnya, mereka yang 

membantu penulis memahami sebuah konsep, mendapatkan literatur yang 

sedang dikutip, menerjemahkan sebuah teks, dan sebagainya. Penggunaan 

catatan untuk tujuan ini hendaknya juga diupayakan seminimal mungkin. 

b. Setiap catatan kaki harus bermula pada halaman yang sama, yang ia tempati 

merujuk. Akan tetapi, jika terlalu panjang, maka separuh bagian catatan kaki 

mungkin akan melompat ke dasar halaman berikutnya. Walaupun begitu, jika 

menggunakan word processor di komputer, peralihan ini biasanya diatur secara 

otomatis. Catatan kaki sebaiknya tidak melebihi sepertiga halaman. 

c. Untuk menghemat waktu dan tempat serta menjaga kerapian penulisan teks, 

sebaiknya meminimalkan pencatuman nomor kutipan dalam teks. Misalnya, 

dalam satu alinea yang terdiri atas beberapa kutipan (dengan referensi 

berbeda), satu nomor rujukan yang mengikuti akhir kalimat atau alinea kutipan 

terakhir sudah memungkinkan semuanya untuk dicakup dalam satu catatan. 

d. Cara penulisan catatan kaki adalah sebagai berikut: 

1) Antara baris terakhir teks dalam sebuah halaman dengan nomor catatan 

kaki diberi garis pembatas (separator) sepanjang 20 (dua puluh) karakter 

atau 5 (lima) cm menurut default Microsoft Word. 

2) Catatan kaki ditempatkan berdasarkan urutan numerik dengan diberi nomor 

sesuai dengan nomor pernyataan terkait dalam teks. Urutan penomoran 

bermula pada setiap awal bab (bukan kelanjutan nomor catatan kaki 

terakhir di bab sebelumnya). Nomor catatan kaki diketik dengan posisi font 

lebih tinggi dari huruf catatan kaki (superscript) dengan jarak 1,25 cm dari 

margin kiri yang langsung diikuti oleh catatan kaki. Contohnya: 
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3) Jarak baris kedua dan baris-baris selanjutnya dari tiap catatan kaki sejajar 

dengan atau kembali ke awal margin kiri. Contohnya: 

 

 

4) Jarak baris terakhir sebuah catatan kaki dengan baris pertama catatan kaki 

berikutnya adalah spacing before 6 pt. Jika pengetikan menggunakan word 

processor seperti MS-Word, sistem penulisan garis pembatas, penomoran, 

spasi dan jarak margin, dan spasi antar catatan kaki ini sudah diatur secara 

otomatis. 

5) Nama pengarang dalam catatan kaki tetap seperti tercantum dalam 

karyanya. Tidak ada ‚pembalikan‛ nama seperti dalam Daftar Pustaka. 

6) Pada catatan kaki harus disebutkan halaman buku yang dikutip dengan 

menggunakan singkatan h., baik untuk satu halaman maupun lebih. 

Contohnya: h. 55-67; bukan hh. 55-67. 

7) Jika merujuk pada sumber yang sama dengan yang telah disebutkan 

sebelumnya, tanpa atau dengan diantarai sumber kutipan lain, maka catatan 

kaki hanya menulis ulang nama pengarang diikuti tanda baca koma dan 

judul buku secara lengkap, serta diikuti nomor halaman yang dikutip, sama 

ataupun berbeda halaman yang dikutip. Contoh: 

 

1
Fazur Rahman, Islam (New York: Anchor Books, 1968), h. 21. 

2
Taufik Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modernitas: Studi atas Pemikiran Hukum 

Fazlur Rahman (Bandung: Mizan, 1989), h. 155. 
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8) Jika terjadi perbedaan data penerbitan, maka sumber rujukan harus ditulis 

ulang secara lengkap. Contoh: 

 

 

 

9) Setelah judul referensi yang dikutip, unsur lain yang harus disebutkan adalah data 

penerbitannya yang mencakup cetakan, tempat penerbitan (biasanya nama 

kota), nama penerbit, dan tahun penerbitan. Empat unsur yang disebut 

terakhir ini ditempatkan di dalam kurung. Keterangan tempat terbit dengan 

nama penerbit diantarai oleh titik dua (:), sementara antara nama penerbit 

dengan tahun penerbitan diantarai oleh tanda koma (,). 

10) Jika satu atau seluruh data penerbitan tidak disebutkan atau tidak diketahui, 

maka gunakan singkatan berikut: 

[t.d.]  jika sama sekali tidak ada data yang tercantum; 

[t.t.]  jika tempat penerbitan tidak ada; 

[t.p.]  jika nama penerbit tidak ada; 

14
‘Abd al-Rah}ma>n al-Nah}lawi>, Us}u>l al-Tarbiyyah al-Isla>miyyah wa Asa>libuha> fi al-

Baiti wa al-Madrasah wa al-Mujtama‘ (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1979), h. 12. 

15
Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. XII; Jakarta: Kalam Mulia, 2015), h. 35. 

16
Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, h. 41. 

17
‘Abd al-Rah}ma>n al-Nah}lawi>, Us}u>l al-Tarbiyyah al-Isla>miyyah wa Asa>libuha> fi al-

Baiti wa al-Madrasah wa al-Mujtama‘ , h. 21. 

18
Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, h. 50. 

14
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV (Cet. I; 

Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 100. 

15
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi V 

(Cet. I; Jakarta: Balai Pustaka, 2019), h. 121. 

16
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Gramedia 

Pustaka Utama, h. 141. 

17
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai 

Pustaka, h. 111.  
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[t.th.] jika tahun penerbitan tidak ada. 

Dalam rujukan berbahasa Inggris, singkatan yang digunakan adalah sebagai 

berikut: 

[n.p.] yang berarti no place of publication atau no publisher (tidak ada data 

tempat terbit dan nama penerbit); 

[n.d.] yang berarti no date of publication (tidak ada data tahun terbit). 

D. Daftar Pustaka 

1) Jumlah kepustakaan skripsi minimal 25 (dua puluh lima) buah dan paling 

sedikit tiga literatur berbahasa asing yang merupakan sumber utama 

penulisan skripsi.  

2) Daftar Pustaka disusun berdasarkan urutan abjad dari awal nama terakhir 

pengarang setiap karya rujukan. Nama pengarang yang dimaksud mencakup 

nama orang, badan, lembaga, organisasi, panitia, dan sebagainya yang 

menyusun karangan itu. Contoh: 

 

 
 

3) Data pustaka diketik dari margin kiri dan jika lebih dari satu baris, maka 

baris kedua diatur menjorok ke dalam (indent) sepanjang 1,25 cm. 

‘Abd al-Sya>fi, Muh}ammad ‘Abd al-Sala>m. Musnad Ima>m Ah}mad ibn 
H{anbal, jilid 2. Cet. I; Beirut: Lubnan: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 

1993. 

Alhamid, Idrus. Jalan Panjang Perdamaian Papua: Memahami Sejarah 

dan Peradaban. Cet. I; Yogyakarta: TICI Publication, 2014. 

Badan Perencanaan Pembangunan Nasional. Visi dan Arah Pembangunan 

Jangka Panjang Tahun 2005-2025. Jakarta: Bappenas, 2005. 

Naim, Ngainun. Islam dan Pluralisme Agama: Dinamika Merebut Makna. 

Cet. I; Yogyakarta: Aura Pustaka, 2014. 

Patton, M. Q. Qualitative Evaluation Methods. Beverly Hills: SAGE 

Publication Inc., 1980. 
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4) Seperti halnya dalam catatan kaki, catatan akhir dan catatan dalam kurung, 

pangkat dan gelar akademik tidak perlu dicantumkan dalam daftar pustaka. 

5) Nama penulis yang lebih dari satu kata, ditulis nama akhirnya diikuti 

dengan tanda koma, kemudian nama depan yang diikuti dengan nama 

tengah dan seterusnya, contohnya: 

Taufik Adnan Amal, ditulis: Amal, Taufik Adnan 

Budi Munawar-Rachman, ditulis: Rachman, Budi Munawar 

W. Montgomery Watt, ditulis: Watt, W. Montgomery 

6) Huruf ‚al-‛ pada nama akhir penulis yang menggunakan alif lam ma‘rifah 

tidak dihitung sebagai huruf (A) menurut urutan abjad dalam daftar 

pustaka. Yang dihitung adalah huruf sesudahnya, contohnya: Muh}ammad 

ibn Idri>s al-Sya>fi‘i> diletakkan dalam kelompok huruf S dan ditulis: al-

Sya>fi‘i>, Muh}ammad ibn Idri>s. 

7) Nama penulis yang menggunakan singkatan, ditulis nama akhir yang diikuti 

tanda koma, kemudian diikuti dengan nama depan lalu nama berikutnya, 

contoh: 

William D. Ross Jr, ditulis: Ross, William D. Jr. (Jr = Junior/Muda) 

8) Pada dasarnya, unsur-unsur yang harus dimuat dalam kepustakaan sama 

dengan unsur-unsur dalam catatan kaki dan catatan akhir, kecuali berbeda 

untuk beberapa hal berikut: 

a. Nama penulis yang disesuaikan dengan sistem penulisan katalog dalam 

perpustakaan, yaitu menyebutkan nama akhir penulis lebih dahulu (jika ada 

dua atau lebih) seperti disebutkan pada poin (2) di atas. 

b. Nama pengarang dalam kepustakaan ditulis mulai dari awal margin kiri, 

sedang baris berikutnya dimulai setelah 1,25 cm dari margin kiri. Jarak baris 

dalam kepustakaan adalah exactly 12 pt. 

c. Antara baris terakhir suatu kepustakaan dengan nama pengarang berikutnya 
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berjarak spacing before 6 pt. 

d. Nomor halaman dari referensi yang dikutip tidak lagi disebutkan dalam daftar 

pustaka. 

e. Tanda koma (,) yang mengantarai nama pengarang dan judul karangannya 

dalam catatan kaki/akhir, diganti menjadi tanda titik dalam daftar pustaka. 

f. Tanda kurung yang mengapit keterangan tentang nomor cetakan, tempat 

terbit, nama penerbit, dan tahun penerbitan dalam catatan kaki/akhir, diganti 

menjadi tanda titik (.) dalam daftar pustaka. 

9) Secara umum, daftar referensi (Reference List) untuk catatan dalam kurung 

(Parenthetical Reference) mencantumkan unsur-unsur berikut: nama 

pengarang, tahun terbit, judul buku referensi (huruf italic), volume, juz atau 

jilid, tempat penerbit, dan nama penerbit. 

Contoh: 

 

 

 

Perbedaan mendasar Daftar Referensi (reference note) dengan Daftar 

Pustaka (bibliography) adalah karena pada yang disebut pertama, tahun 

penerbitan diletakkan persis setelah nama pengarang. 

10) Jika ada dua atau lebih karya tulis dari pengarang yang sama, maka 

karya dengan tahun penerbitan paling awal ditempatkan lebih awal dalam 

daftar pustaka atau daftar referensi. Dalam penulisan karya berikutnya dari 

penulis yang sama dalam daftar pustaka, nama penulis tidak perlu lagi 

disebutkan, tetapi diganti dengan baris bawah sepanjang 7 (tujuh) karakter 

al-Bukha>ri>, Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn Isma>‘i>l. S{ah}i>h al-Bukha>ri>, juz. 

1. Kairo: Al-Mat}ba‘ah al-Salafiyyah wa Maktabatuha>, 1980. 

Edgel, Beatrice. 1979. “Conception.” Dalam James Hastings, ed. 

Encyclopedia of Religion and Ethics, vol. 3. New York: Charles 
Shcribner‟s Son. 
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yang ditutup dengan tanda titik (.). Contoh: 

 

 

11) Contoh-contoh teknik pencatatan untuk berbagai jenis referensi 

dalam bentuk Daftar Pustaka diuraikan pada bab selanjutnya, yakni BAB 

V. 

 

 

al-Bukha>ri>, Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad ibn Isma>‘i>l. S{ah}i>h al-Bukha>ri>, juz. 

1. Kairo: Al-Mat}ba‘ah al-Salafiyyah wa Maktabatuha>, 1980. 

Salim, Moh. Haitami dan Syamsul Kurniawan. Studi Ilmu Pendidikan 
Islam. Cet. I; Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012.  

Santrock, John W. Adollescence. Terj. Shinto B. Adelar dan Sherly 

Saragih, Perkembangan Remaja. Edisi Keenam. Jakarta: Erlangga, 

2003. 

-------. Life Span Development. Boston: McGraw-Hill Higher Education, 

2004.  

-------. Educational Psychology. Terj. Tri Wibowo B.S., Psikologi 
Pendidikan. Cet. I; Jakarta: Kencana, 2007. 
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BAB V 

CONTOH JENIS REFERENSI DAN TEKNIK PENULISANNYA DALAM 

CATATAN KAKI DAN DAFTAR PUSTAKA 

A. Penjelasan Umum 

Dijelaskan dalam bab ini tentang contoh lengkap berbagai jenis referensi 

yang digunakan dalam penyusunan karya tulis ilmiah dan teknik penulisannya 

dalam bentuk catatan kaki (footnote) dan daftar pustaka (bibliography). Contoh-

contoh penulisan jenis referensi tersebut akan diilustrasikan dalam bentuk 

singkatan-singkatan berikut: 

CK : Catatan Kaki (Footnote) 

DP : Daftar Pustaka (Bibliography) 

Selain itu, beberapa singkatan yang akan digunakan secara khusus dalam 

teks referensi perlu dijelaskan kepanjangannya berikut: 

ed. : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena kata ‚editor‛ dalam bahasa Indonesia berlaku untuk satu atau lebih 

editor, maka ia bisa tetap disingkat ed. (tanpa s). Penulisan kata ed. dalam 

catatan kaki tidak perlu diapit oleh tanda kurung, cukup membubuhkan 

tanda koma (,) antara nama editor (terakhir) dengan kata ed. Tanda koma (,) 

yang sama juga mengantarai kata ed. dengan judul buku (menjadi: ed.,). 

Tanda koma ini dihilangkan dalam penulisan daftar pustaka. Singkatan ed. 

dapat ditempatkan sebelum atau sesudah nama editor, tergantung konteks 

pengutipannya. Jika diletakkan sebelum nama editor, ia bisa juga ditulis 

panjang menjadi, ‚Diedit oleh…‛ 

dkk. : dan kawan-kawan 

Cet. : Cetakan  

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 
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vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

digunakan kata juz. 

no. : nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala 

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 

B. Buku  

1. Pengarang Tunggal 

CK 1
Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran (Cet. XI; Jakarta: 

Bumi Aksara, 2011), h. 43. 

DP Hamalik, Oemar. Kurikulum dan Pembelajaran. Cet. XI; Jakarta: Bumi 

Aksara, 2011. 

2. Dua Pengarang 

CK 2
Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif 

Islam (Cet. II; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), h. 11. 

DP Majid, Abdul dan Dian Andayani. Pendidikan Karakter Perspektif Islam. 

Cet. II; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012. 

(Catatan: Nama pengarang kedua, ketiga, dan seterusnya dalam daftar 

pustaka tidak perlu dibalik). 

3. Lebih dari Dua Pengarang 

CK 3
Damiyati Zuchdi, dkk., Model Pendidikan Karakter (Cet. I; 

Yogyakarta: Multi Presindo, 2013), h. 14. 

DP Zuchdi, Damiyati, dkk. Model Pendidikan Karakter. Cet. I; Yogyakarta: 
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Multi Presindo, 2013.  

4. Tanpa Pengarang (yang disebutkan) 

CK 4The Lottery (London: J. Watts, 1732), h. 20-25  

DP The Lottery. London: J. Watts, 1732.  

5. Buku yang Dikarang oleh Sebuah Lembaga, Organisasi, Asosiasi, dan 

Sejenisnya 

CK 5
Komisi Pemberantasan Korupsi, Memahami untuk Membasmi: 

Buku Saku untuk Memahami Tindak Pidana Korupsi (Jakarta: KPK, 

2006), h. 70. 

DP Komisi Pemberantasan Korupsi. Memahami untuk Membasmi: Buku 

Saku untuk Memahami Tindak Pidana Korupsi. Jakarta: KPK, 

2006.  

(Catatan: nama lembaga atau institusi yang bertindak sebagai pengarang 

sebuah buku tidak perlu dibalik dalam daftar pustaka dan daftar referensi) 

6. Editor yang Bertindak Sebagai Pengarang atau Penyusun Buku 

CK 6
Komisi Nurcholis Madjid, ed., Khazanah Intelektual Islam 

(Jakarta: Bulan Bintang, 1994), h. 15. 

DP Madjid Nurcholis, ed. Khazanah Intelektual Islam. Jakarta: Bulan 

Bintang, 1994.  

 

 

\ 
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7. Buku Terjemahan 

CK 7
Graham C. Kinloch, Sociological Theory: Development and 

Major Paradigm, terj. Dadang Kahmad, Perkembangan dan Paradigma 

Utama Teori Sosial (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2005), h. 6 

DP Kinloch, Graham C. Sociological Theory: Development and Major 

Paradigm. Terj. Dadang Kahmad, Perkembangan dan Paradigma 

Utama Teori Sosial. Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2005.  

8. Buku dengan Satu Pengarang tetapi dalam Beberapa Volume/Jilid 

CK 8
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishba>h: Pesan, Kesan, dan 

Keserasian Al-Qur’an, vol. 1 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 25. 

DP Shihab, M. Quraish. Tafsir Al-Mishba>h: Pesan, Kesan, dan Keserasian 

Al-Qur’an, vol. 1. Jakarta: Lentera Hati, 2002. 

9. Tulisan Seorang Pengarang yang Menjadi Bagian dari Buku yang 

Ditulis/Diedit oleh Orang Lain  

CK 9
M. Dawam Rahardjo, ‚Pendekatan Ilmiah terhadap Fenomena 

Keagamaan,‛ dalam Taufik Abdullah dan M. Rusli Karim, eds., 

Metodologi Penelitian Agama (Cet. II; Yogyakarta: Tiara Wacana, 

1990), h. 23. 

DP Rahardjo, M. Dawam. ‚Pendekatan Ilmiah terhadap Fenomena 

Keagamaan,‛ dalam Taufik Abdullah dan M. Rusli Karim, eds. 

Metodologi Penelitian Agama. Cet. II; Yogyakarta: Tiara 

Wacana, 1990.  
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10. Tulisan Seorang Pengarang yang Menjadi Bagian dari Buku yang Diedit 

oleh Pengarang yang Sama 

CK 10
Nurcholis Madjid, ‚Warisan Intelektual Islam,‛ dalam 

Khazanah Intelektual Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), h. 34. 

DP Madjid, Nurcholis. ‚Warisan Intelektual Islam,‛ dalam Khazanah 

Intelektual Islam. Jakarta: Bulan Bintang, 1994. 

 

11. Kata Pengantar dan Sejenisnya untuk Buku yang Ditulis oleh Orang Lain 

CK 11
M. Quraish Shihab, ‚Pengantar‛ dalam Taufik Adnan 

Amal, Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an (Yogyakarta: FkBA, 2001), 

h. xvii. 

DP Shihab, M. Quraish. ‚Pengantar‛ dalam Taufik Adnan Amal. 

Rekonstruksi Sejarah Al-Qur’an. Yogyakarta: FkBA, 2001. 

12. Buku yang Menjadi Sumber Sekunder/Kedua dari Kutipan 

CK 12
Muh}ammad Yu>suf Mu>sa>, Al-Qur’a>n wa al-Falsafah (Kairo: 

t.p., 1996), h. 133; dikutip dalam Harun Nasution, Teologi Islam: 

Aliran-aliran, Sejarah, Analisan Perbandingan (Cet. 5; Jakarta: UI-

Press, 1986), h.58. 

DP Mu>sa>, Muh}ammad Yu>suf. Al-Qur’a>n wa al-Falsafah. Kairo: t.p., 1996. Dikutip 
dalam Harun Nasution. Teologi Islam: Aliran-aliran, Sejarah, Analisan 
Perbandingan. Cet. 5; Jakarta: UI-Press, 1986. 
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C. Artikel dalam Jurnal dan Majalah  

1. Artikel dalam Sebuah Jurnal 

CK 13
Idrus Alhamid, ‚Agama, Segregasi Ekonomi, dan Pemberdayaan 

Masyarakat Jayapura Papua‛, Iqtishaduna 8, no. 1 (April 2019): h. 74. 

 

(Catatan: angka 8 yang mengikuti nama jurnal adalah nomor volume 

yang tidak perlu diawali dengan singkatan vol. Sementara angka 1 

menunjukkan nomor isu terbitan [issue number] dalam satu volume. Jika 

nomor isu terbitan tidak ada, cukup menyebutkan nomor volume saja). 

DP Alhamid, Idrus. ‚Agama, Segregasi Ekonomi, dan Pemberdayaan 

Masyarakat Jayapura Papua‛. Iqtishaduna 8, no. 1 (April 2019): h. 

74-96. 

 

(Catatan: h. 74-96 menunjukkan halaman awal dan akhir pemuatan 

artikel tersebut dalam jurnal) 

2. Artikel dalam Sebuah Majalah dengan Mencantumkan Nama Pengarang 

CK 14
Abdurrahman Muhammad, ‚Pemimpin yang Adil‛, Hidayatullah, 

no. 26 (Februari 2016), h. 18. 

 

(Catatan: Jika majalah tidak menyebut nomor, cukup menuliskan tanggal, 

bulan, dan tahun terbit. Halaman yang disebut di catatan kaki biasa 

merujuk pada halaman yang dikutip). 

DP Muhammad, Abdurrahman. ‚Pemimpin yang Adil‛, Hidayatullah, no. 26 
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(Februari 2016). 

 

(Catatan: Halaman yang disebut di daftar pustaka merujuk pada 

keseluruhan halaman di mana artikel tersebut dimuat dalam majalah. Ini 

tidak harus selalu disebutkan, tergantung urgensinya). 

3. Artikel dalam Sebuah Majalah yang Tidak Mencantumkan Nama 

Pengarang 

CK 15
‚The Principle Importance of Time in Islam‛, Dubai Sun 

Magazine, 21 April 2011, h. 36. 

DP ‚The Principle Importance of Time in Islam‛, Dubai Sun Magazine, 21 

April 2011. 

4. Laporan, Liputan, Berita, dan Sejenisnya 

Jika data yang diperoleh dari sebuah majalah bukan berupa artikel (dengan 

atau tanpa penulis) tetapi berupa berita, liputan, laporan hasil investigasi, 

liputan khusus, dan sebagainya, maka unsur tambahan yang perlu 

disebutkan adalah judul (ditulis dalam tanda petik) dan jenis data atau 

informasi dalam majalah tersebut (ditulis dalam kurung). 

CK 15
‚Zona Integritas Kerukunan Umat Beragama Pertama di 

Indonesia‛ (Laporan Khusus), Majalah Damai, no. 13 (2016), h. 6. 

DP ‚Zona Integritas Kerukunan Umat Beragama Pertama di Indonesia‛ 

(Laporan Khusus). Majalah Damai, no. 13 (2016). 
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D. Artikel dalam Ensiklopedi  

1. Artikel yang Nama Penulisnya Disebutkan 

CK 16
Mahmoud M. Ayoub, ‚Qur’an: Its Impact on The 

Community‛ dalam Encyclopedia of Religion, ed. Mircea Eliade, 

vol. 12 (New York: McMillan, 1987), h. 100. 

 

(Catatan: Halaman sumber kutipan tidak perlu disebutkan. Data 

penerbitan [tempat: nama penerbit, tahun] untuk ensiklopedia yang 

sudah umum dikenal biasanya juga tidak perlu disebutkan jika ada 

informasi tentang edisi terbitannya). 

DP Ayoub, Mahmoud M. ‚Qur’an: Its Impact on The Community‛ 

dalam Encyclopedia of Religion, ed. Mircea Eliade, vol. 12, 

New York: McMillan, 1987. 

2. Artikel yang Nama Penulisnya Tidak Disebutkan 

CK 17
‚The History of Western Theatre‛ The New Encyclopedia 

Britannica: Macropedia, vol. 28, edisi ke-15 (1987), h. 50. 

DP ‚The History of Western Theatre‛. The New Encyclopedia 

Britannica: Macropedia, vol. 28, edisi ke-15, 1987. 

E. Surat Kabar 

1. Artikel yang Nama Penulisnya Disebutkan 

CK 18
Said Agiel Siradj, ‚Memahami Sejarah Hijriyah‛, Republika, 

9 Januari 2008. 
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DP Siradj, Said Agiel. ‚Memahami Sejarah Hijriyah.‛ Republika, 9 

Januari 2008. 

2. Berita, Laporan Investigatif, Liputan, dan Sejenisnya 

Jika data yang diperoleh dari sebuah surat kabar bukan berupa artikel 

(dengan atau tanpa penulis) tetapi berupa berita, liputan, laporan hasil 

investigasi, liputan khusus, dan sebagainya, maka unsur tambahan yang 

perlu disebutkan adalah judul (ditulis dalam tanda petik) dan jenis data atau 

informasi dalam surat kabar tersebut (misalnya, berita) yang ditulis dalam 

kurung, nama surat kabar, dan tanggal penerbitan. 

CK 19
‚Harmonisasi Alam dan Budaya Dinilai Penting‛ (Liputan), 

Cenderawasih Pos, 7 Maret 2020. 

DP ‚Harmonisasi Alam dan Budaya Dinilai Penting‛ (Liputan). 

Cenderawasih Pos, 7 Maret 2020. 

F. Tinjauan Buku 

1. Tinjauan Buku (Book Review) dalam Sebuah Jurnal 

CK 20
Oman Fathurrahman, ‚Tradisi Intelektual Islam Melayu-

Indonesia: Adaptasi dan Pembaharuan‛, tinjauan terhadap buku 

Islam and the Malay-Indonesian World, oleh Peter Riddel, Studi 

Islamika vol. 8 no. 3 (2001), h. 211. 

 

(Catatan: Jika judul artikel tindauan buku tidak ada, cukup ditulis 

nama penulis tinjauan buku dan disusul dengan kalimat, ‚tinjauan 

terhadap buku…‛). 
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DP Fathurrahman, Oman. ‚Tradisi Intelektual Islam Melayu-Indonesia: 

Adaptasi dan Pembaharuan‛. Tinjauan terhadap buku Islam 

and the Malay-Indonesian World, oleh Peter Riddel. Studi 

Islamika vol. 8 no. 3 (2001). 

2. Tinjauan Buku dalam Sebuah Surat Kabar 

CK 21
Habibullah, ‚Perjuangan Kemanusiaan Gus Dur dan Gus 

Mus‛, tinjauan terhadap buku Karena Kau Manusia, Sayangi 

Manusia, oleh Abdul Wahid, Koran Jakarta (13 Oktober 2018). 

DP Habibullah. ‚Perjuangan Kemanusiaan Gus Dur dan Gus Mus‛. 

Tinjauan terhadap buku Karena Kau Manusia, Sayangi 

Manusia, oleh Abdul Wahid. Koran Jakarta (13 Oktober 

2018). 

G. Wawancara  

1. Wawancara yang Diterbitkan 

Biasanya, wawancara yang diterbitkan dalam sebuah jurnal, majalah atau 

surat kabar diberi judul. Karena itu, judul hasil wawancara dan nama 

pewawancara perlu disebutkan sebelum nama dan data penerbitan. Hasil 

wawancara yang dipublikasikan juga dimuat dalam daftar pustaka/daftar 

referensi. 

CK 22
Lukman Hakim Saifuddin, ‚Agama Ikut Menjadi Panduan 

Menata Kehidupan di Tengah Kemajemukan‛ (Wawancara oleh Edi 

Abdul Kholiq), Majalah Damai, no. 13 (2016), h. 35-37. 

DP Saifuddin, Lukman Hakim. ‚Agama Ikut Menjadi Panduan Menata 

Kehidupan di Tengah Kemajemukan‛. Wawancara oleh Edi 
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Abdul Kholiq. Majalah Damai, no. 13, 2016. 

2. Wawancara yang Tidak Diterbitkan oleh Penulis Karya Tulis Ilmiah 

Wawancara jenis ini biasanya dilakukan secara khusus sebagai salah satu 

tahap dalam penelitian dalam rangka penyusunan karya tulis ilmiah. 

Wawancara untuk tujuan ini juga hanya disebutkan dalam catatan kutipan 

(footnote), dan karena itu tidak perlu dicantumkan dalam daftar 

pustaka/daftar referensi. Jika nama-nama informan perlu disebutkan, buat 

lampiran khusus yang menyebutkan nama-nama informan dalam penelitian. 

Unsur yang perlu disebutkan dalam catatan kutipan adalah: nama orang 

yang diwawancarai, diikuti usia interviewee yang ditulis dalam kurung, 

jabatan atau kedudukannya yang menjadi alasan untuk mewawancarainya, 

disusul kata-kata ‚wawancara‛, tempat wawancara, dan tanggal 

wawancara. 

CK 23
Diana Lumban Gaol (55 tahun), Kepala SDN Inpres 6.88 

Perumnas 2 Kota Jayapura, Wawancara, Jayapura, 15 Maret 2019. 

 

(Catatan: Informasi tentang distrik/kecamatan, kabupaten, dan 

provinsi di mana sebuah kota administratif berada tidak perlu 

disebutkan jika hal itu dimaksudkan untuk kejelasan informasi; juga 

tidak perlu, jika kota itu diyakini sudah cukup dikenal oleh kalangan 

yang akan membaca karya tulis ilmiah yang bersangkutan, misalnya, 

Jayapura) 
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H. Bahan-bahan yang tidak Diterbitkan 

1. Skripsi, Tesis, dan Disertasi 

Contoh untuk skripsi: 

CK 24
Evi Dwi Lestari, ‚Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didik 

Kelas VII dengan Pelaksanaan Metode Demonstrasi dan Ekspositori 

pada Mata Pelajaran Matematika di MTs. Darul Ma’arif Numbay‛, 

Skripsi (Jayapura: Fakultas Tarbiyah IAIN Fattahul Muluk Papua, 

2020, h. 20. 

DP Lestari, Evi Dwi. ‚Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas 

VII dengan Pelaksanaan Metode Demonstrasi dan Ekspositori 

pada Mata Pelajaran Matematika di MTs. Darul Ma’arif 

Numbay‛. Skripsi. Jayapura: Fakultas Tarbiyah IAIN Fattahul 

Muluk Papua, 2020. 

Contoh untuk tesis: 

CK 25
Talabudin Umkabu, ‚Implementasi Manajemen Peningkatan 

Mutu Pendidikan Berbasis Madrasah (Studi Kasus di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Malang I), Tesis (Malang: Pascasarjana UIN 

Malang, 2009), h. 21. 

DP Umkabu, Talabudin. ‚Implementasi Manajemen Peningkatan Mutu 

Pendidikan Berbasis Madrasah (Studi Kasus di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri Malang I). Tesis, Malang: Pascasarjana UIN 

Malang, 2009. 

 

 

javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
javascript:void(0)
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Contoh untuk disertasi: 

CK 26
Muhammad Anang Firdaus, ‚Konstruksi Kerukunan Umat 

Beragama di Jayapura (Studi tentang Peran FKUB dalam Memelihara 

Kerukunan), Disertasi (Makassar: Pascasarjana UIN Alauddin, 2013), 

h. 150. 

DP Firdaus, Muhammad Anang. ‚Konstruksi Kerukunan Umat Beragama 

di Jayapura (Studi tentang Peran FKUB dalam Memelihara 

Kerukunan). Disertasi. Makassar: Pascasarjana UIN Alauddin, 

2013. 

2. Laporan Penelitian 

CK 27
Eko Siswanto dan Ubaidillah, ‚Suku Tobati (Tradisi 

Perkawinan Suku Tobati dalam Perspektif Hukum Islam), Laporan 

Hasil Penelitian (Jayapura: LPP<M IAIN Fattahul Muluk Papua, 2020), 

h. 23. 

DP Siswanto, Eko dan Ubaidillah. ‚Suku Tobati (Tradisi Perkawinan Suku 

Tobati dalam Perspektif Hukum Islam). Laporan Hasil 

Penelitian. Jayapura: LPP<M IAIN Fattahul Muluk Papua, 2020. 

3. Makalah, Kertas Kerja, Naskah Presentasi, dan sebagainya 

CK 28
Puthut Indroyono, ‚Pro-Kontra Sistem Zonasi PPDB: Mau 

Kemana Ujung Kebijakan Ini?‛ (Makalah yang disajikan pada Diskusi 

Panel FORMAYO Peduli Kualitas Pendidikan Yogya di UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 14 Juli 2019, h. 3. 

DP Indroyono, Puthut. ‚Pro-Kontra Sistem Zonasi PPDB: Mau Kemana 

http://repositori.uin-alauddin.ac.id/756/
http://repositori.uin-alauddin.ac.id/756/
http://repositori.uin-alauddin.ac.id/756/
http://repositori.uin-alauddin.ac.id/756/
http://repositori.uin-alauddin.ac.id/756/
http://repositori.uin-alauddin.ac.id/756/
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Ujung Kebijakan Ini?‛. Makalah yang disajikan pada Diskusi 

Panel FORMAYO Peduli Kualitas Pendidikan Yogya di UIN 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 14 Juli 2019. 

4. Naskah Pidato 

CK 29
F. Danardana Murwani, ‚Model Pendidikan Entrepreneurship 

di Perguruan Tinggi: Upaya Menumbuhkan Entrepreneur dan 

Intrapreneur dalam Wadah Entrepreneural University‛ (Pidato 

pengukuhan Guru Besar, Malang: Universitas Negeri Malang, 14 April 

2016), h. 12. 

DP Murwani, F. Danardana. ‚Model Pendidikan Entrepreneurship di 

Perguruan Tinggi: Upaya Menumbuhkan Entrepreneur dan 

Intrapreneur dalam Wadah Entrepreneural University‛. Pidato 

pengukuhan Guru Besar, Malang: Universitas Negeri Malang, 14 

April 2016. 

I. Perundang-undangan dan Dokumen Resmi Pemerintah 

Unsur yang perlu dicantumkan dalam pengutipan undang-undang dan 

penerbitan resmi pemerintah adalah: nama instansi yang berwenang dan judul 

naskah (huruf italic). Contoh: 

CK 30
Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional, bab I, pasal 1. 

DP Republik Indonesia. Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

 



 

49 
 

 

J. Dokumen dari Badan-badan Internasional 

CK 31
United Nations Secretariat, Department of Economic 

Affairs, Methods of Financing Economic Development in Under-

developed Countries, 1951, II.B.2. 

DP United Nations Secretariat. Department of Economic Affairs. 

Methods of Financing Economic Development in Under-

developed Countries, 1951. 

K. Dokumen Elektronik  

Ada dua tipe utama media elektronik, yakni: (1) berbentuk fisik seperti CD-

ROM, DVD, flashdisk, video atau radio tape, dan (2) sumber-sumber online 

seperti pelayanan data berbasis komputer, jaringan, dan sejenisnya. Internet yang 

merupakan salah satu sumber online yang paling luas digunakan saat ini akan 

dibahas pada bagian berikutnya. 

Dokumen elektronik berupa buku, ensiklopedi, kamus, dan dokumen sejenis 

yang tersimpan dalam bentuk portable (misalnya CD-ROM, DVD, flashdisk) yang 

perlu dicantumkan adalah: penulis, judul dokumen, data penerbitannya dalam 

bentuk buku cetak (jika ada), judul data base (jika ada), jenis media (misalnya, 

CD-ROM) yang ditulis dalam kurung kurawal ([…]), nama pembuat media (jika 

ada), dan tanggal penerbitan/pembuatan (jika disebutkan). Jika dokumen itu 

diperoleh pada sumber data base yang memerlukan nomor akses, perlu disebutkan 

nomor identifikasi atau nomor aksesnya. 

1. Contoh dari CD-ROM 

CK 32
Fazlur Rahman, ‚Mulla Sadra‛, dalam Mircea Eliade, ed., The 

Encyclopedia of Religion, vol. 10 (New York: Macmillan Publishing 
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Company, 1987) [CD-ROM], Folio Bound Views Version 3.1a, 1994, 

h. 149. 

DP Rahman, Fazlur. ‚Mulla Sadra‛, dalam Mircea Eliade, ed., The 

Encyclopedia of Religion, vol. 10. New York: Macmillan 

Publishing Company, 1987, [CD-ROM], Folio Bound Views 

Version 3.1a, 1994. 

2. Contoh dari CD-ROM Hadis 

CK 33
Muh}ammad bin Isma>‘i>l al-Bukha>ri>, S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, dalam 

Hadith Encyclopedia ver. 1 [CD ROM], Harf Information Technology 

Company, 2000, hadis no. 1. 

DP al-Bukha>ri>, Muh}ammad bin Isma>‘i>l. S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, dalam Hadith 

Encyclopedia ver. 1 [CD ROM]. Harf Information Technology 

Company, 2000.  

3. Contoh dari Data Base Elektronik 

CK 34
‚Acquired Immunodeficiency Syndrome,‛ in MESH 

Vocabulary File (data base on-line)(Bethesda, Md.: National Library of 

Medicine, 1990), diakses 3 Oktober 2019, no. identifikasi D000163, 49 

baris. 

DP ‚Acquired Immunodeficiency Syndrome,‛ in MESH Vocabulary File 

(data base on-line). Bethesda, Md.: National Library of 

Medicine, 1990. Diakses 3 Oktober 2019. No. Identifikasi 

D000163, 49 baris. 
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L. Sumber Onlne atau Internet  
 

Format dasar untuk pengutipan sumber-sumber online dalam sebuah karya 

tulis ilmiah yang menggunakan sistem catatan kutipan sebagai berikut: 

35
Nama Pengarang, Judul Buku (Data penerbitan). Alamat situs 

(tanggal akses). 

36
Nama Pengarang, ‚Judul Tulisan‛, Judul/Nama Jenis Penerbitan 

(Ensiklopedia, Jurnal, Majalah, Surat Kabar, Alamat Situs, dan sebagainya) 

(Data penerbitan). Alamat situs (tanggal akses). 

37
‚Judul Tulisan/Dokumen‛ Nama/Jenis Penerbitan (Ensiklopedia, 

Jurnal, Majalah, Surat Kabar, Alamat situs, dan sebagainya) (Data 

penerbitan). Alamat situs (tanggal akses). 

1. Buku Edisi Cetak yang Dapat Diakses Online 

CK 38
Zainul Arifin, Studi Kitab Hadis (Surabaya: Al-Muna, 2013, h. 

54. http://digilib.uinsby.ac.id/20097/2/Studi%20kitab%20 hadis. pdf 

(29 Maret 2020). 

(Catatan: 29 Maret 2020 adalah tanggal ketika situs tersebut diakses) 

DP Arifin, Zainul. Studi Kitab Hadis. Surabaya: Al-Muna, 2013. 

http://digilib.uinsby.ac.id/20097/2/Studi%20kitab%20hadis. pdf 

(29 Maret 2020). 

 

 

                                                 


 Sistem catatan kutipan dan daftar pustaka untuk sumber-sumber informasi yang berasal dari internet 

dalam pedoman ini menggunakan Columbia Online Style (COS). Salah satu alasan pemilihan style ini adalah karena 

lebih praktis, fleksibel, dan efisien daripada sistem pengutipan sumber elektronik lain yang biasa digunakan. Sistem 

ini selengkapnya dapat dilihat dalam Chris M. Anson dan Robert A. Schwegler, The Longman Handbook for 

Writers and Readers, edisi kedua (Reading: MA: Addison-Wesley Educational Publisher, 2000), h. 760-788. 
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2. Jurnal Edisi Cetak yang Dapat Diakses Online 

CK 39
Marwan Sileuw, ‚Model Pelatihan dalam Perbaikan Kinerja 

Guru Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Menengah Atas di Kota 

Jayapura‛, Diskursus Islam, vol. 7 no. 3 (Desember 2019), h. 480. 

http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/diskursus_islam/article/ 

view/12530/pdf. (Diakses 29 Maret 2020). 

DP Sileuw, Marwan. ‚Model Pelatihan dalam Perbaikan Kinerja Guru 

Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Menengah Atas di Kota 

Jayapura‛. Diskursus Islam, vol. 7 no. 3 (Desember 2019). 

http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/diskursus 

islam/article/ view/12530/pdf. (Diakses 29 Maret 2020) 

3. Artikel Majalah Online 

CK 40
Robertus Robet, ‚Belenggu Kampus Merdeka‛, 

majalah.tempo.co, 07 Maret 2020. https://majalah.tempo.co/read/ 

kolom/159862 (29 Maret 2020). 

DP Robet, Robertus. ‚Belenggu Kampus Merdeka‛, majalah.tempo.co, 07 

Maret 2020. https://majalah.tempo.co/read/ kolom/159862 (29 

Maret 2020). 

4. Artikel dalam Surat Kabar Online 

CK 41
Agnes Setyowati, ‚Corona dan Revolusi Ruang Virtual‛, 

Kompas Online. 29 Maret 2020. https://www.kompas.com/tren/read/ 

2020/03/29/113704465/corona-dan-revolusi-ruang-virtual (30 Maret 

2020). 

DP Setyowati, Agnes. ‚Corona dan Revolusi Ruang Virtual‛. Kompas 

http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/diskursus_islam/article/view/12530/pdf
http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/diskursus_islam/article/view/12530/pdf
http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/diskursus_islam/article/view/12530/pdf
http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/diskursus_islam/article/view/12530/pdf
https://majalah.tempo.co/read/kolom/159862/salah-kaprah-kampus-merdeka-nadiem?
https://majalah.tempo.co/read/kolom/159862/salah-kaprah-kampus-merdeka-nadiem?
https://majalah.tempo.co/read/kolom/159862/salah-kaprah-kampus-merdeka-nadiem?
https://www.kompas.com/tren/read/%202020/03/29/113704465/corona-dan-revolusi-ruang-virtual
https://www.kompas.com/tren/read/%202020/03/29/113704465/corona-dan-revolusi-ruang-virtual
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Online. 29 Maret 2020. https://www.kompas.com/tren/read/ 

2020/03/29/113704465/corona-dan-revolusi-ruang-virtual (30 

Maret 2020). 

5. Artikel dalam Ensiklopedia Online 

CK 42
‚Papua‛, Wikipedia the Free Encyclopedia.  

https://en.wikipedia.org/wiki/Papua (29 Maret 2020). 

(Catatan: tidak ada data penerbitan ensiklopedi secara terpisah karena 

situs ini dimutakhirkan [update] setiap hari) 

DP ‚Papua‛. Wikipedia the Free Encyclopedia.  https://en.wikipedia.org/ 

wiki/Papua (29 Maret 2020). 

 

6. Entri dalam Kamus Online 

CK 43
‚Education‛, Longman Dictionary of Contemporary English 

Online. https://www.ldoceonline.com/dictionary/education (29 Maret 

2020). 

DP ‚Education‛. Longman Dictionary of Contemporary English Online. 

https://www.ldoceonline.com/dictionary/education (29 Maret 

2020). 

7. Situs Kelompok, Organisasi atau Lembaga (yang bertindak sebagai 

pengarang) 

Jika sebuah kelompok, organisasi, atau lembaga mensponsori sebuah situs 

dan tidak ada pengarang yang disebutkan untuk sebuah item (artikel, berita, 

liputan), maka gunakan nama kelompok tersebut sebagai pengarang. 

https://www.kompas.com/tren/read/%202020/03/29/113704465/corona-dan-revolusi-ruang-virtual
https://www.kompas.com/tren/read/%202020/03/29/113704465/corona-dan-revolusi-ruang-virtual
https://en.wikipedia.org/wiki/Papua
https://en.wikipedia.org/wiki/Papua
https://en.wikipedia.org/wiki/Papua
https://www.ldoceonline.com/dictionary/education
https://www.ldoceonline.com/dictionary/education
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CK 44
Majelis Ulama Indonesia (MUI), ‚MUI Putuskan Fatwa 

Penyelenggaraan Ibadah Dalam Situasi Terjadi Wabah Covid-19‛, 

Situs Resmi MUI. https://mui.or.id/berita/27675/mui-putuskan-fatwa-

penyelenggaraan-ibadah-dalam-situasi-terjadi-wabah-covid-19/ (16 

Maret 2020). 

DP Majelis Ulama Indonesia (MUI). ‚MUI Putuskan Fatwa 

Penyelenggaraan Ibadah Dalam Situasi Terjadi Wabah Covid-

19‛. Situs Resmi MUI. https://mui.or.id/berita/27675/mui-

putuskan-fatwa-penyelenggaraan-ibadah-dalam-situasi-terjadi-

wabah-covid-19/ (16 Maret 2020). 

8. Situs Kelompok, Organisasi atau Lembaga (yang tidak berfungsi sebagai 

pengarang) 

CK 45
‚KDR Putri IAIN FM Papua Terpilih sebagai Anggota FKD 

PTK Se-Indonesia‛, Situs Resmi IAIN Fattahul Muluk Papua. 

https://www.iainpapua.ac.id/berita/2020/03/28/kdr-putri-iain-fm-

papua-terpilih-sebagai-anggota-fkd-ptk-se-indonesia/ (28 Maret 2020). 

DP ‚KDR Putri IAIN FM Papua Terpilih sebagai Anggota FKD PTK Se-

Indonesia‛. Situs Resmi IAIN Fattahul Muluk Papua. 

https://www.iainpapua.ac.id/berita/2020/03/28/kdr-putri-iain-fm-

papua-terpilih-sebagai-anggota-fkd-ptk-se-indonesia/ (29 Maret 

2020). 

9. Situs Pemerintah 

CK 46
Pemerintah Provinsi Papua, ‚Sekilas Papua‛, Official Website 

Pemerintah Provinsi Papua, https://www.papua.go.id/view-detail-page-

https://mui.or.id/berita/27675/mui-putuskan-fatwa-penyelenggaraan-ibadah-dalam-situasi-terjadi-wabah-covid-19/
https://mui.or.id/berita/27675/mui-putuskan-fatwa-penyelenggaraan-ibadah-dalam-situasi-terjadi-wabah-covid-19/
https://mui.or.id/berita/27675/mui-putuskan-fatwa-penyelenggaraan-ibadah-dalam-situasi-terjadi-wabah-covid-19/
https://mui.or.id/berita/27675/mui-putuskan-fatwa-penyelenggaraan-ibadah-dalam-situasi-terjadi-wabah-covid-19/
https://mui.or.id/berita/27675/mui-putuskan-fatwa-penyelenggaraan-ibadah-dalam-situasi-terjadi-wabah-covid-19/
https://www.iainpapua.ac.id/berita/2020/03/28/kdr-putri-iain-fm-papua-terpilih-sebagai-anggota-fkd-ptk-se-indonesia/
https://www.iainpapua.ac.id/berita/2020/03/28/kdr-putri-iain-fm-papua-terpilih-sebagai-anggota-fkd-ptk-se-indonesia/
https://www.iainpapua.ac.id/berita/2020/03/28/kdr-putri-iain-fm-papua-terpilih-sebagai-anggota-fkd-ptk-se-indonesia/
https://www.iainpapua.ac.id/berita/2020/03/28/kdr-putri-iain-fm-papua-terpilih-sebagai-anggota-fkd-ptk-se-indonesia/
https://www.papua.go.id/view-detail-page-254/Sekilas-Papua-.html
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254/Sekilas-Papua-.html (29 Maret 2020). 

DP Pemerintah Provinsi Papua. ‚Sekilas Papua‛. Official Website 

Pemerintah Provinsi Papua. https://www.papua.go.id/view-

detail-page-254/Sekilas-Papua-.html (29 Maret 2020). 

10. Situs Pribadi 

Jika sebuah artikel ditulis oleh seseorang dan dimuat dalam situs 

pribadinya, maka nama pengarang disebutkan sebelum artikel. Jika yang dikutip 

dalam situs pribadi hanyalah berita atau informasi biasa, nama pengarang (atau 

nama administrator situs tersebut) tidak perlu disebutkan cukup dengan menulis 

judul itemnya, disusul dengan nama situs, alamat, dan tanggal aksesnya. 

CK 47
M. Quraish Shihab, ‚Membumikan Dokumen Persaudaraan 

Manusia di Tengah Menguatnya Polarisasi Umat‛, Official Website of 

M. Quraish Shibab. https://quraishshihab.com/akhlak/forum-titik-

temu/ (29 Maret 2020). 

DP Shihab, M. Quraish. ‚Membumikan Dokumen Persaudaraan Manusia 

di Tengah Menguatnya Polarisasi Umat‛. Official Website of M. 

Quraish Shibab. https://quraishshihab.com/akhlak/forum-titik-

temu/ (29 Maret 2020). 

11. Blog Pribadi 

Pada dasarnya, fungsi sebuah Blog hamper sama dengan sebuah situs 

pribadi. Hanya saja, Blog sifatnya lebih interaktif karena orang yang membuka 

atau mengaksesnya bisa menulis komentar terhadap item yang diposting 

pemiliknya di Blog tersebut. Selain itu, Blog lebih menyerupai buku diari di mana 

seseorang bisa menyimpan catatan, gambar, kalender pribadi, dan sebagainya 

secara online dan senantiasa dimutakhirkan. 

https://www.papua.go.id/view-detail-page-254/Sekilas-Papua-.html
https://www.papua.go.id/view-detail-page-254/Sekilas-Papua-.html
https://www.papua.go.id/view-detail-page-254/Sekilas-Papua-.html
https://quraishshihab.com/akhlak/forum-titik-temu/
https://quraishshihab.com/akhlak/forum-titik-temu/
https://quraishshihab.com/akhlak/forum-titik-temu/
https://quraishshihab.com/akhlak/forum-titik-temu/
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CK 48
Media Harja, ‚Pemahaman Konsep Matematika‛, Blog Media 

Harja. http://mediaharja.blogspot.com/2015/08/ pemahaman-konsep-

matematika.html (29 Maret 2020). 

DP Harja, Media. ‚Pemahaman Konsep Matematika‛, Blog Media Harja. 

http://mediaharja.blogspot.com/2015/08/ pemahaman-konsep-

matematika.html (29 Maret 2020). 

 

  

http://mediaharja.blogspot.com/2015/08/pemahaman-konsep-matematika.html
http://mediaharja.blogspot.com/2015/08/pemahaman-konsep-matematika.html
http://mediaharja.blogspot.com/2015/08/pemahaman-konsep-matematika.html
http://mediaharja.blogspot.com/2015/08/pemahaman-konsep-matematika.html
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BAB VII 

PEMBIMBING 

A. Penunjukan Pembimbing 

1. Pembimbing/Pembantu Pembimbing untuk penulisan skripsi adalah dosen 

yang ditugaskan berdasarkan Surat Keputusan dari Dekan. 

2. Pembimbing atau Pembantu Pembimbing, seperti yang dimaksudkan dalam 

butir (1) di atas, adalah tenaga pengajar yang menduduki jabatan 

fungsional, dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Pembimbing menduduki jabatan fungsional Lektor, Asisten Ahli bergelar 

Doktor atau minimal bergelar Magister. 

b. Pembantu Pembimbing serendah-rendahnya menduduki jabatan fungsional 

Lektor (bergelar sarjana). 

c. Dosen Tidak Tetap yang dipandang ahli, tetapi tidak mempunyai jabatan 

fungsional, dapat menjadi dosen pembimbing skripsi. 

3. Setiap penelitian dan penulisan skripsi dibimbing oleh dua orang 

pembimbing atau seorang Pembimbing dan seorang Pembantu Pembimbing. 

B. Tugas Pembimbing dan Pembantu Pembimbing 

Untuk penulisan skripsi, pembimbing sudah harus menjalankan tugasnya 

sejak menerima proposal skripsi yang disertai Surat Keputusan dari Dekan. 

Pembimbing untuk skripsi dapat melaksanakan diskusi dengan mahasiswa yang 

bersangkutan, atau melaksanakan seminar dengan koordinasi Ketua Prodi. 

Pembimbing/pembantu pembimbing bertugas untuk: 

1. Menerima dan memeriksa proposal/naskah skripsi 

2. Memberikan petunjuk perbaikan mengenai materi, metodologi penelitian 

dan penulisan, bahasa, dan kemampuan penguasaan materi kajian 

3. Meminta penyusun skripsi menghadirkan data pendukung pernyataan, baik 

dalam bentuk naskah asli atau salinan 
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4. Mengisi catatan perbaikan pada lembar atau buku konsultasi skripsi dan 

membubuhi tanda tangan atau paraf 

5. Lembar atau buku konsultasi beserta naskah proposal atau konsep skripsi 

harus dibawa serta oleh mahasiswa setiap kali melakukan konsultasi.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi Arab-Latin 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf Latin dapat dilihat 

pada tabel berikut:  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba b be ب

 ta t te ت

 s\a s\ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 h}a h} ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 z\al z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 s}ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 d}ad d} de (dengan titik di bawah) ض

 t}a t} te (dengan titik di bawah) ط

 z}a z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع

 gain g ge غ

 fa f ef ؼ

 qaf q qi ؽ

 kaf k ka ؾ

 lam l el ؿ

  mim m em ـ

 nun n en ف

 wau w we و

 ha h ha ىػ
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 hamzah ’ apostrof ء

 ya y ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 

(’). 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda  Nama  Huruf 

Latin 

Nama  

 fath}ah a a اَ 

 kasrah i i اِ 

  d}ammah u  u اُ 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda  Nama  Huruf 

Latin 

Nama  

 fath}ah dan ya ai a dan i ػىَْ 

 fath}ah dan ػوَْ 

wau 
iu a dan u 

 Contoh: 

 kaifa : كَػيْػفَ  

 haula : ىَػوْؿَ  

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan Nama  Huruf dan Nama  
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Huruf  Tanda  

 fath}ah dan alif ...َ  ا | ...َ  ى

atau ya 

a> a dan garis di 

atas 

     kasrah dan ya ػػِى

          

i> i dan garis di 

atas 

 d}ammah dan ػػُػو

wau 

 

u> u dan garis di 

atas 

Contoh: 

   ma>ta : مػاَ تَ 

 <rama : رَمَػى

 qi>la : قػِيْػلَ 

 yamu>tu : يػَمػوُْتُ 

4. Ta>’ marbu>t}ah 

Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 

atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 

marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 raud}ah al-at}fa>l :  رَوْضَػةُ الِ طْفَاؿِ 

 al-madi>nah al-fa>d}ilah : الَػْمَػدِيػْنػَةُ الَػْفػاَضِػػلَةُ 

  al-h}ikmah : الَػحِْػكْػمَػػةُ 

5. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydi>d (   ــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
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Contoh: 

 <rabbana : ربَػّػَناَ 

 <najjai>na : نػَجّػيَْػػناَ 

 al-h}aqq : الَػػْحَػقُّ 

 al-h}ajj : الَػػْحَػجُّ 

 nu‚ima : نػُعّػػِمَ 

 aduwwun‘ : عَػدُو  

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  ـــــِى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 

Contoh: 

 Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ : عَػلػِى  

 Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : عَػربَػػِىُّ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  alif)  ال

lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contohnya: 

ػمْػسُ   al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشَّ

 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الَزَّلػػْزلَػػَةُ 

 al-falsafah : الَػػْفَػلْسػفَةُ 

لػػْبػػػِلادَُ ا    : al-bila>du 

7. Hamzah 
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Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contohnya: 

 ta’muru>na : تػأَمُػرُوْفَ 

 ’al-nau : الَػنَّػوْءُ 

 syai’un : شَػيْءٌ 

 umirtu : أمُِػرْتُ 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, 

atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis 

menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), 

Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 

satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 

Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 

Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 

9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 

Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi tanpa 

huruf hamzah. 

Contoh: 

   billa>h     بِِللِ  di>nulla>h     دِيػنُْ اللِ 
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Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fi> rah}matilla>h    ىُػمْ فِْ رَحػػػْمَةِ اللِ 

 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  

Contoh: 

Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 

Inna awwala bait wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rak 

Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 

Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 

Al-Gaza>li> 

Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
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Contohnya: 

Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

Abu> al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d 

Muh}ammad Ibnu) 

Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid 

(bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  

saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 

a.s. = ‘alaihi al-sala>m 

H = Hijrah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.  = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 

HR = Hadis Riwayat 
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